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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan tingkahlaku 

peserta didik. Pendidikan sangat berperan dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa melalui berbagai pelayanan bagi peserta didik dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik.      

     Sebagaimana tujuan pendidikan nasional di Indonesia yang tercantum 

dalam UU SISDIKNAS 2003 :  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk   watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara demokratis serta bertanggung 

jawab”.
1
’  

Berkenaan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut maka perlu adanya 

wadah ataupun lembaga baik formal maupun non formal bagi peserta didik untuk 

mengembangkan potensinya. Sekolah merupakan lembaga formal yang secara 

khusus dibentuk untuk menyelenggarakan pendidikan bagi seluruh lapisan 

                                                 
1
 Maunah Binti, Landasan Pendidikan, Yogyakarta: Teras, 2009, h. 14 
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masyarakat.
2
Arah pembentukan lembaga ini yaitu mengembangkan potensi 

peserta didik secara maksimal untuk dipersiapkan dimasa yang akan datang agar 

dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa 

yang akan datang.        

 Setiap lembaga pendidikan tentunya mempunyai tujuan yang sama yaitu 

untuk mengembangkan potensi peserta didiknya, namun untuk mencapai hal itu 

bukan sesuatu yang mudah karena begitu banyak hambatan-hambatan tentunya 

memerlukan beberapa pihak yang harus  berperan aktif dan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan tersebut.        

 Dalam proses pendidikan khususnya di sekolah, Mortensen dan Schmuller 

(1976) mengemukakan adanya bidang-bidang tugas atau pelayanan yang saling 

terkait. Bidang-bidang tersebut hendaknya secara lengkap ada apabila diinginkan 

agar pendidikan disekolah dapat berjalan dengan sebaik-baiknya untuk memenuhi 

secara optimal kebutuhan peserta didik dalam proses perkembangannya. Bidang-

bidang tersebut adalah bidang administrasi, bidang pengajaran, dan bidang 

bimbingan. 
3
        

 Kegiatan bimbingan dan konseling diwujudkan dalam bentuk pelayanan 

konseling di sekolah yang merupakan usaha membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kehidupan pribadi, kehidupan social, kegiatan belajar, serta 

perencanaan dan pengembangan karir agar terhindar dari permasalahan yang 

                                                 
2
 Prayitno,Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling , (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2013), h.239 
3
 Ibid.h.240 
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mengakibatkan peserta didik mengalami kehidupan efektif sehari-hari tergangu.
4
 

Hal ini sangat sejalan karena pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi siswa.   

 Siswa atau peserta didik berstatus subjek didik. Pandangan modern 

menyebut demikian oleh karena peserta didik (adalah subjek atau pribadi yang 

otonom, yang ingin diakui keberadaannya). Selaku pribadi yang memiliki ciri 

khas dan otonomi, ia ingin mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus 

menerus guna memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai sepanjang 

hidupnya.
 5

 Siswa merupakan subjek terpenting dalam suatu pendidikan hal ini 

dikarena dalam suatu pendidikan siswa merupakan salah satu tolak ukur bagi 

lembaga pendidikan.  Dalam lembaga pendidikan khususnya di sekolah tidak 

terlepas dari adanya guru bimbingan dan konseling yang merupakan salah satu 

komponen dari pendidikan. Guru BK sangat diperlukan untuk membantu siswa 

dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah yang sedang dialami 

dengan mengarahkan siswa pada perilaku yang positif dan memberikan motivasi 

belajar pada siswa.  

                                                 
4
 Meri Wahyuni, Pelaksanaan Kunjungan Rumah Oleh Guru BK/Konselor di SMA 

Negeri Kota Padang , (Padang: Jurnal Ilmiah Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP UNP Volume 

2,2013),h.34 

5
 Tirtarahardja Umar, La Sula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Pusat Pembukuan 

Departemen Pendidikan dan PT Rineka Cipta, 2000), h.52 
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Progran bimbingan dan konseling di sekolah didalamnya terdapat salah 

satu bentuk kegiatan yaitu  kunjungan rumah (KR). Kegiatan ini termasuk dalam 

satuan pendukung (Satkung) bagi kegiatan bimbingan dan konseling. Kegiatan 

kunjungan rumah (KR) merupakan salah satu tugas atau tanggungjawab sekolah 

yang selama ini lebih banyak didelegasikan kepada guru BK, yang kemudian 

dijadikan salah satu program bimbingan. Dengan demikian tugas kegiatan 

kunjungan rumah menjadi salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru BK, 

sejauh kegiatan itu diperlukan.        

  Kegiatan kunjungan rumah (KR) itu sendiri merupakan upaya untuk 

mendeteksi kondisi keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan anak atau 

individu yang menjadi tanggungjawab Konselor dalam pelayanan konseling yang 

dapat digunakan untuk lebih mengefektifkan layanan konseling.
6
 Sehingga dapat 

dikatakan bahwa kegiatan kunjungan rumah diperioritaskan bagi siswa yang 

mempunyai masalah, namun menjadi hak setiap siswa. Tentu disesuaikan dengan 

kebutuhan, waktu yang tersedia, dan yang paling pokok disesuiakan dengan 

masalah yang dihadapi siswa.        

 Kegiatan kunjungan rumah dilaksanakan oleh guru BK pada jam kerja. 

Namun, jika dilaksanakan pada jam kerja biasanya guru BK menemui kendala, 

yaitu tidak bisa bertemu dengan orang tua atau wali siswa yang dikunjunginya. 

Oleh karena itu diperlukan perngorbanan dan kerelaan dari guru BK untuk 

                                                 
6
 Prayitno, Seri Layanan Konseling dan Seri Kegiatan Pendukung Konseling, (Universitas 

Negeri Padang, 2004),h.2-3 
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meluangkan waktu pada sore atau pada hari libur agar dalam melaksanakan 

kunjungan rumah bisa bertemu dengan orang tua atau keluarga siswa yang 

bersangkutan. Strategi ini akan memberi waktu yang lebih luas kepada guru BK. 

Apalagi kalau permasalahan yang ingin diketahui data tambahannya oleh guru BK 

menyangkut dengan kebiasaan siswa dirumah, maka strategi kedua ini lebih 

tepat.
7
 Oleh sebab itu waktu pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah  ini juga 

harus disesuiakan dengan kebutuhan dan keadaan. Sesuai dengan nama kegiatan 

tersebut, maka guru BK juga harus merealisasikan kegiatan kunjungan rumah. 

    Kegiatan kunjungan rumah diperlukan misalnya kalau 

ada siswa yang sering membolos dan sering tidak masuk sekolah tampa 

keterangan, siswa yang sering berkelahi, dan juga siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar perlu segera melaksanakan kunjungan rumah kepada 

siswa tersebut. Hal ini untuk segera mengetahui keadaannya, apakah sakit atau 

ada kesulitan lainnya agar permasalahan yang dihadapi siswa dapat terentaskan.

      Kegiatan kunjungan rumah ini hampir 

setiap sekolah sudah melaksanakannya, terlebih lagi sekolah yang memang secara 

struktur program bimbingan konselingnya sudah terbilang bagus. Karena hal ini 

juga dapat dilihat dari penelitian-penalitian sebelumnya yang banyak membahas 

mengenai kegiatan kunjungan rumah.       

   Beranjak dari itu peneliti tertarik untuk mengentahui 

                                                 
7
 Deni Narmili, (Koordinator Guru BK  SMK Negeri 1 Kepahiang) Wawancara 12 Juni 

2018 
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bagaimana keefektipan dari kunjungan rumah dalam membantu masalah siswa, 

hal ini lebih terfokus  mengenai hasil kegiatan kunjungan rumah yang dilakukan 

oleh guru BK itu sendiri. Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di 

SMK Negeri 1 Kepahiang. Berdasarkan pengamatan sebelum melakukan 

penulisan ini, peneliti mengamati dimana dalam program bimbingan dan 

konseling terutama mengenai kunjungan rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang 

sudah dilaksanakan oleh guru BK dengan semaksimal mungkin.  

       Dari pengamatan tersebut penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang “Efektivitas Kunjungan Rumah 

Dalam Membantu Menyelesaikan Masalah Siswa di SMK Negeri 1 

Kepahiang ” 

B. Fokus Penelitian  

Menurut Spradley dalam memahami penelitian kualitaif  yang dimuat 

dalam buku sugiyono menyatakan bahwa “A focused refer to a single cultural 

domain or a few related domains” maksudnya adalah bahwa, fokus itu merupakan 

domain tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi social.
8
 Fokus 

penelitian ini adalah pada Efektivitas Kunjungan Rumah Dalam Membantu 

Menyelesaikan Masalah Siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang. 

C. Pernyataan Penelitian   

                                                 
8
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), h.34 
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Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sesuatu yang sangat 

penting. Sebab masalah merupakan sebuah objek yang menjadi focus penelitian 

dalam penelitian nantinya. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, 

maka dapat di rumuskan masalah sebagai berikut :  

1. Apa permasalahan siswa yang menuntut guru BK untuk melaksanakan 

Kunjungan Rumah (KR)? 

2. Bagaimana pelaksanaan Kunjungan Rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang 

dalam membantu menyelesaikan permasalahan siswa ? 

3.  Bagaimana efektivitas kunjungan rumah dalam membantu menyelesaikan 

masalah siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang ?  

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan dari 

rumusan masalah diatas yaitu :  

1. Untuk mengetahui permasalahan seperti apa saja yang menuntut guru BK 

untuk melaksanakan Kunjungan Rumah.  

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kunjungan rumah yang dilakukan 

guru BK di SMK Negeri 1 Kepahiang dalam membantu menyelesaikan 

masalah siswa. 

3. Untuk mengetahui efektivitas kunjungan rumah dalam membantu 

menyelesaikan masalah siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang. 

E. Manfaat Penelitian  
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Pembahasan penelitian yang berjudul “Efektivitas Kunjungan Rumah 

Dalam Membantu Menyelesaikan Masalah Siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang” 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoristis  

Kegunaan secara teoristis dari penelitian ini berguna untuk mengembangkan 

ilmu tentang bimbingan dan konseling khususnya mengenai kunjungan rumah 

dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan siswa di sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru BK 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman baru bagi guru BK 

dalam melaksanakan proram-program bimbingan dan konseling di sekolah 

terutama megenai kegiatan kunjungan rumah sehingga semua kegiatan 

yang dilakukan guru BK misalkan mengenai kunjungan rumah 

membuahkan hasil yang maksimal. 

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat manambah pengetahun peneliti terhadap efektivitas 

dari kunjungan rumah dalam membantu menyelesaikan masalah siswa 

disekolah.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Efektivitas, Kunjunga Rumah dan Siswa/Peserta Didik 

1. Efektivitas 

Setiap orang memiliki makna yang berbeda dalam mengartikan kata 

efektivitas, sesuai dengan sudut pandang masing-masing. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata “efektif” berarti ada efeknya 

(akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab, dapat membawa 

hasil, berhasil guna (usaha, tindakan), mulai berlaku (undang-undang, 

peraturannya).
9
 

Menurut Sedarmayanti sebagaimana yang dikutip oleh Irmayanti yang  

Mengemukakan bahwa efektivitas merupakan suatu ukuran yang 

memberikan gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Pengertian 

efektivitas ini lebih berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah 

penggunaan masukan kurang menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi 

dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun terjadi peningkatan efektivitas 

belum tentu efisiensi meningkat. Dari pengertian tersebut bahwa sesuatu 

                                                 
9
 Perum Penerbitan dan Percetakan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Bandung: 

Balai Pustaka, 2000), h.284 
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dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan dengan tepat dan berhasil, 

maka sesuatu itu sudah berjalan dengan efektif dan efisien, artinya informasi 

harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
10

  

Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemumakakan bahwa 

efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 

tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi dari anggota. Masalah 

merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. 

Efektivitas juga biasanya berkaitan dengan perbandingan antara tingkat 

pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau 

perbandingan antara hasil nyata dengan sesuatu yang telah direncanakan.  

2. Kunjungan Rumah  

a. Pengertian Kunjungan Rumah (KR) 

 Kunjungan Rumah yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan 

konseling untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan dan komitmen 

bagi terentasnya permasalahan peserta didik melalui kunjungan 

kerumahnya.
11

 Kegiatan kunjungan rumah merupakan salah satu kegiatan 

pendukung dalam layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk 

memperoleh data dan keterangan tentang keadaan siswa dan 

                                                 
10

 Irmayanti, Efektivitas Pelaksanaan Layanan Informasi Dengan Memanfaatkan 

Prinsip-Prinsip High Touch Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar , (Padang: Jurnal Ilmiah 

Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP UNP Volume 2,2013),h.114 

11
 Zainal Aqib, Ikhtisar Bimbingan Konseling di Sekolah,(Bandung : Yrama Widya, 

2011), h.82 
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lingkungannya.
12

Jadi bisa dikatakan kunjungan rumah tidak perlu 

dilakukan untuk seluruh siswa tetapi hanya untuk siswa yang 

permasalahannya cukup erat hubungan dengan rumah atau orang tua.  

Kunjungan Rumah merupakan upaya untuk mendeteksi kondisi 

keluarga dalam kaitannya dengan permasalahan anak atau individu yang 

menjadi tanggungjawab guru pembimbing dalam pelayanan konseling. 

Melalui kunjungan rumah juga akan diperoleh berbagai informasi atau 

data yang dapat digunakan unuk lebih mengefektifkan layanan 

konseling.
13

  Kunjungan rumah dilakukan apabila data siswa untuk 

kepentingan pelayanan bimbingan dan konseling belum atau tidak 

diperoleh melalui wawancara atau angket. Selain itu kunjunga rumah juga 

perlu dilakukan untuk melakukan cek silang berkenaan dengan data yang 

diperoleh melalui angket dan wawancara.
14

 Siswa yang bersangkutan 

dapat dilibatkan secara langsung dilibatkan dalam proses kunjungan 

rumah dan pembicaraan hasil-hasilnya untuk kepentingan pemecahan 

masalah siswa yang bersangkutan.  

                                                 
12

 Hestyana Aziza, Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Pelaksanaan 

Kegiatan Kunjungan Rumah Pada SMP Negeri Di Kota Padang, (Padang: Jurnal Ilmiah 

Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP UNP Volume 2 Nomor 3,2013),h.16 

13
 Prayitno, Seri Layanan Konseling dan Seri Kegiatan Pendukung 

Konseling,(Padang: Jurusan Bimbingan Konselig FKIP UNP,2004), h.2-3 

 
14

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis 

Integrasi,(Jakarta : Rajawali Pers, 2011), h.241-242 
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Kunjungan rumah perlu dilaksanakan oleh guru BK apabila 

permasalahan siswa yang sedang ditangani diperlukan keterangan lebih 

jauh dari dan tentang orang tuanya serta tentang kondisi keluarganya atau 

guru BK ingin menyampaikan sesuatu kepada orang tua siswa tentang 

permasalahan anaknya. Melalui Kunjungan Rumah (KR) juga guru BK 

dapat mendorong partisipasi orang tua dan anggota keluarga lainnya 

untuk memenuhi kebutuhan anak atau individu dengan sebaik-baiknya.   

Selanjutnya Yusuf Gunawan sebagaimana yang dikutip oleh 

Siska Mandasari menyatakan bahwa perlu dilaksanakan kunjungan rumah 

adalah sebagai berikut: (1) jika permasalahan siswa yang dihadapi ada 

sangkut pautnya dengan masalah keluarga, (2) keluarga sebagai salah satu 

sumber data yang dapat dipercaya tentang keadaan siswa, (3) dalam 

kegiatan bimbingan diperlukan kerjasama antara guru bk dengan guru 

mata pelajaran (4) factor situasi keluarga memegang peran penting 

terhadap perkembangan dan kesejahteraan anak.
15

Kegiatan kunjungan 

rumah dapat diganti dengan pemangilan orang tua ke sekolah. Namun 

demikian, kunjungan rumah secara langsung akan lebih menguntungkan, 

karena penerimaan orang tua terhadap guru BK dirumahnya sendiri akan 

lebih akrab sehingga lebih memungkinkan terjalinnya kerjasama. 

                                                 
15

 Siska Manda Sari, Hambatan Yang Dialami Guru BK Dalam Pelaksanaan 

Kegiatan Kunjungan Rumah di SMP Dan SMA Kota Payakumbuh, (Padang: Jurnal Ilmiah 

Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP UNP Volume 2 Nomor 1,2013),h.59 
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Disamping itu, kunjungan rumah lebih memungkinkan guru BK melihat 

secara langsung dan memahami lebih mendalam suasana rumah dan 

keluarga siswa yang sedang dibimbingnya itu.   

b. Tujuan Kunjungan Rumah (KR) 

Kunjungan rumah bertujuan lebih mengenal lingkungan hidup 

siswa sehari-hari, bila informasi yang dibutuhkan tidak dapat diperoleh 

melalui angket atau wawancara informasi.
16

 

Kegiatan kunjungan rumah dan juga pemnggilan orang tua 

kesekolah, setidak-tidaknya memiliki tiga tujuan  utama yaitu : 

1.Memperoleh data tambahan tentang permasalahan siswa, khususnya 

yang bersangkut paut dengan keadaan rumah/orang tua, 2.Menyampaikan 

kepada orang tua tentang permasalahan anaknya, 3.Membangun 

komitmen orang tua terhadap penanganan masalah anaknya.
17

 

(1) Tujuan Umum  

Secara umum, kunjungan rumah bertujuan untuk memperoleh 

data yang lebih lengkap dan akurat tentang siswa berkenaan dengan 

masalah yang dihadapinya. Selain itu, juga bertujuan untuk 

menggalang komitmen antara orang tua dan anggota keluarga lainnya 

dengan pihak sekolah atau madrasah, khususnya berkenaan dengan 

                                                 
16

 W.S.Wingkel,M.M.Sri Hastuti, Bimbinan & Konseling di Institusi Pendidikan 

d,(Jakarta:Rineka Cipta,2013),h.324 
17

 Prayitno, Erman Amti,Dasar-Dasar Bimbingan & Konseling,(Jakarta:Rineka 

Cipta,2013),h.324 
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pemecahan masalah klien. Menurut Winkel (1991) sebagaimana yang 

dikutip oleh Tohirin Kunjungan rumah bertujuan untuk mengenal 

lebih dekat lingkungan hidup siswa sehari-hari. 
18

 

(2) Tujuan Khusus  

Ditinjau dari fungsi-fungsi pelayanan konseling, kegiatan 

kunjungan rumah terfokus kepada lebih dipahaminya kondisi klien 

atau siswa, khususnya yang terkait dengan kondisi rumah dan 

keluarganya (fungsi pemahaman). Dengan data yang lebih lengkap, 

mendalam dan akurat ini upaya pengentasan masalah klien akan dapat 

lebih intensif. Komitmen dari anggota keluarga lainnya akan lebih 

menfektifikan dan mengefisienkan pelayanan tehadap klien (fungsi 

pencegahan). 

Dengan data yang lebih lengkap dan komitmen orang tua, upaya 

pencegahan masalah, khususnya yang disebabkan oleh factor-faktor 

keluarga, lebih mungkin untuk dilaksanakan (fungsi pencegahan). 

Demikian pula, kerja sama antara konselor dan orang tua memberikan 

fasilitas yang lebih baik bagi pengembangan dan pemeliharaan 

potensi anak (fungsi pengembangan dan pemeliharaan), serta lebih 

memungkinkan tegaknya hak-hak mereka (fungsi advokasi).  

 

                                                 
18
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c. Komponen Kunjungan Rumah (KR) 

Menurut Prayitno ada tiga komponen pokok berkenaan dengan 

kegiatan kunjungan rumah, yaitu kasus ditangani, keluarga yang 

dikunjungi, dan konselor.
19

 

(1) Kasus  

Kunjungan rumah difokuskan pada penanganan kasus yang di 

dalamnya tersangkut-paut seseorang (atau lebih) klien dan keluarga. 

Kasus ini terlebih dahalu dianalisis, dipahami, disikapi, dilaksanakan 

suatu perlakuan awal tertentu, untuk selanjutnya diberikan pelayanan 

konseling yang memadai.  

Dalam hal ini perlakuan awal terhadap kasus adalah 

pelaksanaan kunjungan rumah. Hasil kunjungan rumah di gunakan 

dalam pelayanan konseling. Dalam proses yang berbeda kunjungan 

rumah dapat merupakan bagian langsung atau tindak lanjut layanan 

konseling terdahulu terhadap kasus yang dimaksud.  

(2) Keluarga 

Sebagaimana dikemumakan Slameto dalam Pelaksanaan 

Kunjungan Rumah Oleh Guru BK/Konselor di SMA Negeri Kota 

Padang dari Jurnal Ilmiah Konselor menyatakan lingkungan rumah 

merupakan sebagai tempat pendidikan pertama bagi peserta didik 

                                                 
19
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hendaklah dapat memberikan peranan yang baik untuk 

perkembangannya.
20

 Sehingga dapat dikatakan bahwa keluarga sangat 

mengambil andil dalam keberhasilan kegiatan kunjungan rumah, 

adapun Keluarga yang menjadi fokus kunjungan rumah meliputi 

kondisi yang menyangkut :  

a. Orang tua atau wali  

b. Anggota keluarga yang lain  

c. Orang-orang yang tinggal dalam lingkungan keluarga yang 

dimaksud  

d. Kondisi fisik rumah, isinya dan lingkungan 

e.  Kondisi ekonomi dan hubungan sosio-emosional yang terjadi 

dalam keluarga 

Semua hal yang berkenaan dengan keluarga diatas dicermati 

dalam hubungannya dengan diri dan permasalahan klien. Dalam 

kaitan ini, ketekaitan kondisi tersebut secara langsung diperkuat oleh 

komitmen seluruh komponen keluarga itu demi kepentingan klien 

atau siswa.  

 

 

                                                 
20

 Meri Wahyuni, Pelaksanaan Kunjungan Rumah Oleh Guru BK/Konselor di SMA 

Negeri Kota Padang, (Padang: Jurnal Ilmiah Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP UNP 

Volume 2 Nomor 1),h.35 
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(3) Konselor  

Konselor adalah perencana, pelaksana dan sekaligus pengguna 

hasil-hasil kunjungan rumah. Seluruh kegiatan itu dikaitkan langsung 

dengan layanan dan kegiatan pendukung konselng lainya. 

d. Asas  

Pertama-tama asas kesukarelaan dan keterbukaan ditegakkan. 

Dalam hal ini terlebih dahulu klien diminta persetujuannya untuk 

dilakukannya kunjugan rumah. Dengan klien dibahas kegunaan 

Kunjungan rumah, khususnya dalam kaitannya dengan masalah yang ia 

alami. Selanjutnya keluarga yang akan dikunjungipun diminta 

persetujuanya, dilengkapi dengan informasi tentang waktu dal hal-hal 

teknis kedatangan konselor. Lebih jauh, asas keterpaduan antara 

kunjungan rumah dengan berbagai aspek pelayanan konseling terhadap 

klien, perlu mendapat perhatian.
21

 

Berkenaan dengan data yang diperoleh sebagai hasil kunjungan 

rumah, asas kerahasian diberlakukan. Apa yang menjadi rahasia keluarga 

harus benar-benar dilindungi.  

 

 

e. Pendekatan dan Teknik Kegiatan Kunjungan Rumah  

                                                 
21

 Prayitno, Op Cit.,h.6 
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Ada tujuh langkah penting yang harus diperhatikan oleh guru BK dalam 

melaksanakan kunjungan rumah, adapun penjelasannya adalah sebagai 

berikut
22

: 

(1) Format Lapangan dan Politik 

Dengan kunjugan rumah konselor memasuki lapangan 

permasalahan klien yang menjangkau kehidupan keluarga klien. 

Dengan jangkauan yang lebih luas ini diharapkan penanganan 

permasalahan klien semakin konprehensif dan intensif. Disamping itu, 

strategi politikpun dilaksanakan, yaitu dengan menghubungi pihak-

pihak terkait dalam keluarga. Peran positif pihak-pihak terkait itu 

dibangkitkan menuju penuntasan pengentasan masalah klien serta 

optimalisasi pengembangan potensi-potensinya.  

(2) Materi  

a) Dalam merencanakan kunjungan rumah konselor mempersiapkan 

berbagai informasi umum dan data tentang klien yang layak 

diketahui oleh orang tua dan anggota keluarga lainya. Dengan 

catatan : 

1) Tidak melanggar asa kerahasian klien. 

2) Semata-mata untuk pendalaman masalah klien dan penuntasan 

penangannya. 

                                                 
22
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3) Tidak merugikan klien dalam kaitanya dengan kedudukan dan 

hubungan kekeluargaan dalam keluarga itu, hubungan sosio-

emosional, pemberian kesempatan dan fasilitas, serta 

keterkaitan kerja.  

b) Dengan kunjungan rumah akan diperoleh berbagai data atau 

keterangan tentang berbagai hal yang besar kemungkinan ada 

sangkut pautnya dengan permasalahan siswa.
23

 Data atau 

keterangan itu meliputi : 

1) Kondisi rumah tangga dan orang tua 

2) Fasilitas belajar yang ada dirumah  

3) Hubungan antar anggota keluarga  

4) Sikap dan kebiasaan anak (siswa) dirumah  

5) Berbagai pendapat orang tua dan anggota keluarga lainya 

terhadap anak (siswa) 

6) Komitmen orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam 

perkembangan anak dan pengentasan masalah anak. 

Dalam kegiatan kunjungan rumah, semua data yang hendak 

diperoleh dan komitmen keluarga yang hendak dibina dapat 

menyangkut seluruh bidang bimbingan dan konseling, yaitu 

bidang bimbingan pribadi, social belajar dan karier. Secara khusus 

                                                 
23

 Prayitno, Buku III Pelayanan Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta:PT Bina Sumber 

Daya MIPA,1999)h.107 
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guru pembimbing dapat menekankan aspek-aspek tertentu dari 

keseluruhan bidang tersebut sesuai dengan titik berat 

permasalahan siswa yang bersangkutan.  

(3) Peran Klien 

Keikutsertaan klien dalam kegiatan kunjugan rumah pertama-

tama melalui persetujuannya terhadap diselenggarakannya kunjugan 

rumah itu. Konselor perlu mempertimbangkan dengan matang apakah 

klien akan dilibatkan dalam pembicaraan antara konselor dengan 

anggota keluarga yang dikunjungi.   

Keterbukaan, objektivitas, kenyamanan suasana, kelancaran 

kegiatan, serta dampak positif bagi klien dan keluarganya, menjadi 

kriteria keterlibatan klien.  

(4) Kegiatan  

Dalam rangka kunjugan rumah, Konselor melakukan 

wawancara dengan anggota keluarga kunci dan anggota keluarga 

lainnya sesuai dengan permasalahan klien. Pengamatan terhadap 

berbagai objek dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya dapat 

dilakukan atas seizin pemiliknya. Konselor tidak diperkenankan 

memerika dokumen-dokumen yang dimiliki keluarga, kecuali 

keluarga itu menghendakinya. 
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Format kelompok dapat diselenggarakan oleh konselor dengan 

mengikutsertakan sejumlah anggota keluarga dalam pembicaraan 

tentang masalah klien. Konseling keluarga merupakan bentuk khusus 

kegiatan dalam kunjungan rumah. Konseling keluarga menurut 

Golden dan Sherwood (dikutip dari Latipun,2001)  sebagaimana yang 

dikutip oleh Namora Lumogga Lubis adalah metode yang dirancang 

dan difokuskan pada keluarga dalam usaha untuk membantu 

memecahkan masalah perilaku klien. Masalah ini bersifat pribadi 

karena dialami oleh klien sendiri.
24

Dalam kegiatan ini tujuan dan 

syarat-syarat penyelenggaraan konferensi kasus diterapkan. 

Keikutsertaan klien dalam konseling keluarga di pertimbangan 

dengan kriteria tersebut diatas.  

(5) Undangan Terhadap Keluarga 

Dalam keadaan tertentu, kunjungan rumah dapat diganti 

dengan pemanggilan orang tua ke sekolah. Persiapan dan prosedur 

pemanggilan orang tua pada dasarnya sejalan dengan persiapan dan 

prosedur kunjungan rumah.
25

 Orang tua atau anggota keluarga lainnya 

dapat diundang misalnya ke sekolah. Sesuai dengan permasalahan 

siswa klien. Pelaksanaan ini bukan panggilan melainkan undangan 

                                                 
24

 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan 
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sama dengan kunjungan rumah : Ijin klien atau siswa, data yang perlu 

disiapkan dan materi pembicaraan, dan peran klien. Konseling 

keluarga juga dapat diselengarakan dengan anggota keluarga yang 

diundang.  

Undangan terhadap keluarga tidak selayaknya dilakukan 

konselor dengan tujuan menyampaikan kepada anggota keluarga yang 

diundang itu keputusan yang isinya merugikan klien atau siswa. 

Misalnya disekolah, oraang tua diundang atau malahan dipanggil 

untuk diberitahu atau untuk menandatangani perjanjian bahwa 

anaknya tidak naik kelas, atau diistirahatkan atau di skors dan 

sebagainya. Pemangilan dan kegiatan yang menyertai seperti itu tidak 

termasuk kegiatan pelayanan konseling. 

(6) Waktu dan Tempat  

Waktu kunjungan rumah baik kapan maupun berapa lama 

kunjungan rumah itu dilaksanakan , tergantung pada perkembangan 

proses pelayanan diselenggarakan atau kunjungan rumah sebagai 

tindak lanjut layanan tertentu.  

Lamanya konselor berkunjung ke rumah keluarga tergantung 

materi yang dibicarakan dan kegiatan yang dilakukan didalam 

keluarga itu. Dapat satu-dua jam saja dapat juga lebih. Apabila 
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konseling keluaga diselenggarakan kunjungan itu dapat lebih lama, 

bahkan dapat berulang beberapa kali untuk berkunjung.  

Tempat pertemuan antara keluarga dengan konselor yang 

paling jelas adalah dirumah keluarga yang dimaksud. Sebagai 

alternative pertemuan tersebut dapat diselenggarakan ditempat 

konselor bekerja, seperti disekolah atau ditempat konselor praktik 

pribadi (Privat) bahkan ditempat lain diluar rumah keluarga tau 

tempat konselor. Dimanapun pertemuan itu akan diselenggrakan, 

ditentukan berdasarkan kesempatan pihak-pihak terkait.   

Dimanapun itu diselenggarakan asas kerahasian harus tetap 

terjaga. Apabila pertemuan diselenggarakan ditempat terbuka, jangan 

sampai kegiatan itu tergangu oleh pihak-pihak diluar atau menjadi 

perhatian umum yang mengangu kelancaran dan asas kerahasian yang 

seharusnya dijaga.  

(7) Evaluasi  

Kegiatan kunjugan rumah dinilai atas proses dan hasil-hasil 

kelancaran penyelenggaraan kunjugan rumah, sejak dari perencanaan 

sampai dengan pengakhiran kegiatan harus menjadi perhatian 

konselor. Partisipasi aktif para anggota keluarga perlu dioptimalkan 

penilaian terhadap unsur-unsur proses dilakukan terus-menerus 

selama berlangsung kunjugan rumah.  
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Penilian terhadap hasil kunjugan rumah diorientasikan pada 

kelengkapan dan keakuratan data yang di peroleh, serta kegunaan data 

tersebut dalam pelayan terhadap klien. Apabila data yang diperoleh 

dinilai kurang lengkap atau kurang akurat, kunjugan rumah dapat 

diulang atau diselenggaran kunjugan rumah lanjutan. Komitmen 

anggota keluarga terhadap pengentasan masalah klien perlu mendapat 

pemikiran seksama. Untuk ini laiseg dapat dilakukan, laiseg juga 

diterapkan terhadap hasil-hasil konseling keluarga apabila kegiatan 

tersebut memang dilakukan.  

f. Keterkaitan  

Unsur-unsur kunjungan rumah terkait dengan layan dan kegiatan 

pendukung konseling lainnya. Sebagai konselor perlu mencermati 

keterkaitan antara layanan konseling dan kegiatan pendukung dengan 

unsur-unsur kunjungan rumah. Materi keterkaitan tersebut dapat 

memperkaya pelaksanaan layanan, baik ketika layanan berlangsung atau 

kunjugan rumah sebagai tindak lanjut layanan dan kegiatan pendukung 

lainya.  

g. Pelaksanaan Kegiatan Kunjugan Rumah  

Kunjugan rumah harus dilakukan secara cermat, mulai dari 

perencanaannya sampai dengan diakhirinya kegiatan itu. Kelancaran dan 

hasil-hasil kunjugan rumah sangat ditentukan oleh kecermatan tersebut. 
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Sebagaimana kegiatan-kegiatan bimbingan yang lainnya kegiatan 

kunjungan rumah juga menempuh tahap-tahap kegiatan seperti : 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasi, tindak lanjut 

dan laporan.
26

 

(1) Perencanaan  

a) Menetapkan khasus dan klien yang mengalaminya yang 

memerlukan kunjugan rumah.  

b) Meyakinkan klien tentang pentingnya kunjugan rumah. 

c) Menyiapkan data atau informasi pokok yang perlu 

dikomunikasikan kepada keluarga. 

d) Menetapkan materi kunjugan rumah dan data yang perlu 

diungkapkan serta peranan masing-masing anggota keluarga yang 

akan ditemui. 

e) Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

(2) Pelaksanaan 

a) Mengkomunikasikan rencana kegiatan kunjugan rumah kepada 

pihak-pihak terkait.  

b) Melakukan kunjungan rumah  

1) Bertemu orang tua/ wali/ anngota keluarga lainnya. 

2) Membahas permasalahan klien. 
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3) Melengkapi data. 

4) Mengembangkan komitmen orang tua / wali/ anggota keluarga 

lainya. 

5) Menyelenggarakan konseling keluarga jika diperlukan dan 

dimungkinkan. 

6) Merekam dan menyimpulkan hasil kegiatan  

(3) Evaluasi  

a) Mengevaluasi proses pelaksanaan kunjugan rumah.  

b) Mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil kunjugan rumah, 

serta komitmen orang tua/wali/anggota keluarga lainya. 

c) Mengevaluasi penggunaan data hasil kunjugan rumah dalam 

pengentasan masalah klien. 

(4) Analisis Hasil Evaluasi  

Analisis terhadap efektivitas penggunaan hasil kunjugan rumah 

terhadap penangganan kasus, khusunya pengentasan masalah klien.  

(5) Tindak lanjut  

a) Mempertimbangkan apakah diperlukan kunjugan rumah ulang 

atau lanjutan. 

b) Mempertimbangkan tindak lanjut layanan dengan menggunakan 

data hasil kunjungan rumah yang lebih legkap dan akurat. 
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(6) Laporan  

a) Menyusun laporan. 

b) Menyampaikan laporan kepada pihak terkait. 

c) Mendokumentasikan laporan. 

3. Siswa / Peserta didik 

a. Pengertian Siswa / Peserta Didik  

Siswa atau Peserta didik adalah salah satu komponen manusiawi yang 

menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, dalam proses 

belajar mengajar siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita 

memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Siswa 

akan menjadi faktor penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala 

sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian siswa berarti murid 

(terutama pada tingkat sekolah dasar dan menengah);pelajar-SMU.
27

 

Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2013. Mengenai 

sistem pendidikan nasional, dimana siswa adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan diri mereka melalui proses pendidikan pada jalur 

dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
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Siswa atau peserta didik berstatus subjek didik. Pandangan modern 

menyebut demikian oleh karena peserta didik (adalah subjek atau pribadi 

yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya. Selaku pribadi yang 

memiliki ciri khas dan otonomi, ia ingin mengambangkan diri (mendidik diri) 

secara terus menerus guna memecahkan masalah-masalah hidup yang 

dijumpai sepanjang hidupnya.
 28

 

Dalam pengertian umum, anak didik adalah setiap orang yang 

menerima pengaruh dari seseorang atau kelompok orang yang menjalankan 

kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit anak didik ialah anak 

(pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab 

pendidik.
29

 

Karena itulah, siswa atau peserta didik memiliki beberapa karakteristik 

diantaranya :  

a. Belum memiliki pribadi dewasa sehingga masih menjadi tanggung jawab 

pendidik. 

b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya, sehinnga 

masih menjadi tanggung jawab pendidik. 
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c. Sebagai manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang dikembangkan 

secara terpadu, menyangkut seperti kebutuhan biologis, rohani, social 

intelegensi, emosi, kemampuan berbicara, perbedaan individual dan 

sebagainya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa adalah 

anak yang bersekolah untuk mengembangkan diri mereka secara optimal dan 

diakui keberadaannya yang hal tersebut berguna untuk memecahkan 

permasalahan-permasalahan hidup sepanjang  hidupnya. 

b. Masala-masalah yang dihadapi siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang  

1) Siswa yang mengalami  kesulitan belajar  

a) Pengertian Kesulitan Belajar 

Pada umumnya kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu 

yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan 

mencapaisuatu tujuan, sehingga memerlukan usaha yang lebih 

berat lagi untuk dapat mengatasinya.nya 
30

  

Pengertian anak berkesulitan belajar yaitu anak yang secara 

signifikan menunjukkan kesulitan dalam mengikuti pendidikan 

pada umumnya, tidak mampu mengembangkan potensinya secara 

optimal, prestasi yang dicapai berada di bawah potensinya 
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sehingga mereka memerlukan perhatian dan pelayanan khusus.
31

 

Burton mengidentifikasi seorang peserta didik diduga mengalami 

kesulitan belajar kalau yang bersangkutan menunjukkan 

kegagalan tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 

Kegagalan belajar didefinisikan sebagai berikut : 1. Siswa 

dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu yang 

bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau 

tingkat penguasaan minimal dalam pelajaran tertentu, seperti yang 

telah ditetapkan oleh orang dewasa atau guru, 2. Siswa dikatakan 

gagal kalau yang bersangkutan tidka dapt mewujudkan tugas-

tugas perkembangan, etrmasuk penyesuaian social sesuai dengan 

pola organismiknya pada fase perkembangan tertentu, seperti 

yang berlaku bagi kelompok  social dan usia yang bersangkutan, 

3. Siswa dikatakan gagal tingkat penguasaan yang diperlukan 

sebagai prasyarat bagi kelanjutan pada tingkat pelajaran 

berikutnya.
32

 

b) Jenis-jenis kesulitan belajar disekolah 

Menurut Moh. Surya, ada beberapa ciri tingkah laku yang 

merupakan manifestasi dari gejala kesulitan belajar, antara lain : 

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah (dibawah rata-rata nilai 
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yang dicapai oleh kelompok kelas), 2. Hasil yang dicapai tidak 

seimbang dengan usaha yang dilakukan, 3. Lambat dalam 

melakukan tugas-tugas kegiatan belajar, ia selalu tertinggal dari 

kawan-kawannya dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang tersedia, 4. Menunjukkan tingkah laku yang 

berkelainan seperti memblolos, datang terlambat, tidak 

mengerjakan PR, mengangu didalam kelas dan diluar kelas, tidak 

mau mencatat pelajaran, mengasingkan diri, tersisih dan tidak 

mau bekerjasama, 5. Menunjukkan gejala emosional yang kurang 

wajar, seperti pemurung, mudah tersingung, pemarah, tidak atau 

kurang gembira dalam menghadapi situasi tertentu, misalnya 

dalam menghadapi nilai rendah tidak menunjukkan sedih atau 

menyesal, dan sebagainya.
33

 

2) Siswa yang kedapatan merokok  

Merokok seringkali dimulai disekolah menengah pertama, 

bahkan sebelumnya. Pada saat anak-anak duduk di sekolah menengah 

atas, merokok merupakan kegiatan yang meluas dalam berbagai 

kegiatan social dan juga di daerah-daerah terlarang, seperti dihalam 

sekolah. Remaja merasa dirinya harus lebih banyak menyesuaikan 

diri dengan norma-norma kelompok sebaya dari pada norma-norma 
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orang dewasa atau penguasa lembaga bila memang ingin 

diindentifkasi dengan kelompok sebaya dan tidak lagi dianggap anak-

anak melainkan hampir dewasa.
34

 

Sehingga bisa dikatakan bahwa prilaku remaja sangat 

dipengaruhi oleh teman-teman sebayanya, hal ini dikarenakan pada 

masa remaja konsep diri remaja merupakan cerminan dari anggapan 

tentang konsep teman-teman tentang dirinya dan juga juga konsep 

tekanan untuk mengembangkan ciri-ciri kepribadian yang diakui oleh 

kelompok. Dan juga hubungan keluarga sangat mempengaruhi 

kebiasaan remaja, misalkan didalam keluarga ayah seorang perokok 

maka berkemungkinan besar anak laki-lakinya pun akan merokok. 

3) Berkelahi antar siswa  

Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca 

berwarna merah jambu dan melihat dirinya sendiri dan orang lain 

sebagaimana yang ia ingginkan dan bukan sebagaimana yang ia 

inginkan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 

Cita-cita yang tidak realistic ini, tidak hanya bagi dirinya sendiri 

tetapi juga keluarga dan teman-temannya, menyebabkan meningginya 

emosi yang merupakan ciri dari awal masa remaja. Semakin tidka 
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realistic cita-citanya semakin ia menjadi marah. Remaja akan sakit 

hati dan kecewa apabila orang lain mengecewakannya atau kalau ia 

tidak berhasil mencapai tujuan yang ditetapkannya sendiri.
35

 Jadi, 

bisa dikatakan pada masa remaja secara emosionalnya meningkat dan 

sangat diperlukan perhatian dan bimbingan baik dari keluarga 

maupun sekolah yang bersangkutan. Sehingga emosi yang belum 

realistic bisa diarahkan kearah yang lebih positif bukan dengan 

berkelahi atau bentrokan sesama teman sebayanya. 

4) Sering membolos dan tidak masuk sekolah tampa keterangan (Alfa)  

Prilaku siswa yang sring membolos dan tidak masuk sekolah 

tampa keterangan (Alfa) merupakan prilaku siswa yang melanggar 

tata tertib yang ada disekolah. Namun perlu kita pahami bahwasanya 

pada masa remaja pada umumnya remaja mudah suka mengeluh 

tentang sekolah dan tentang larangan-larangan, pekerjaan rumah, 

kursus-kursus wajib, makanan di kantin, dan cara pengelolaan 

sekolah. Mereka bersikap kritis terhadap guru-guru dan cara guru 

mengajar.
36

 Hal ini merupakan pekerjaan yang tidak mudah bagi 

seorang pendidik untuk membimbing para siswa supaya 

menumbuhkan minat peserta didik terhadap pendidikan. Yang mana 
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dalam hal ini tentunya diperlukan kerjasama yang baik dari pihak 

sekolah dan juga pihak keluarga.  

B. Penelitian Relevan 

      Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dari penelitian yang akan dilakukan peneliti untuk menghindari 

manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa penelitian 

yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh orang lain. 

Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Siska Manda Sari mahasiswa  Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang (UNP) Tahun 2013. Dalam 

Jurnal Ilmianya yang meneliti dengan judul :  Hambatan Yang Dialami 

Guru BK Dalam Pelasanaan Kunjungan Rumah di SMP dan SMA Negeri  

Kota Payakumbuh.  

Penelitian yang dilakukan Siska Manda Sari tersebut di satu sisi 

sama    dengan penelitian ini, tapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya 

sama-sama meneliti tentang Kunjungan Rumah, sedangkan perbedaannya 

Siska Manda Sari tentang Hambatan yang dialami guru BK dalam 

pelaksanaan kunjungan rumah sedang dalam penelitian ini penulis meneliti 
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lebih spesifikasi tentang efektivitas dari kunjungan rumah dalam 

menyelesaikan masalah siswa.  

2. Hestyana Aziza mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang (UNP) Tahun 2013. Dalam jurnal 

ilmiah yang berjudul : Peran guru bimbingan dan konseling dalam 

pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah pada SMP Negeri di Kota Padang. 

           Penelitian yang dilakukan Hestyana Aziza tersebut di 

satu sisi sama dengan penelitian ini, tapi pada sisi lain berbeda. 

Persamaannya sama-sama meneliti tentang kegiatan kunjungan rumah, 

sedangkan perbedaannya Hestyana Aziza meneliti peran dari guru bimbingan 

dan konseling dalam kegiatan kunjungan rumah sedangkan dalam penelitian 

ini penulis lebih spesifikasi dengan efektivitas dari kegiatan kunjungan 

rumah dalam membantu menyelesaikan masalah siswa. 

3. Nurlin Sukmi mahasiswa Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Curup Tahun 2017. Dalam skrpsinya dengan judul : Pelaksanaan 

bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah siswa melalui kegiatan 

kunjugan rumah.         
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         Penelitian yang dilakukan Nurlin Sukmi tersebut di satu sisi sama 

dengan penelitian ini, tapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya sama-sama 

meneliti tentang kegiatan kunjungan rumah, sedangkan perbedaannya Nurlin 

Sukmi lebih membahas dalam pelaksanaannya sedangkan dalam penelitian 

ini penulis lebih spesifikasi dengan efektivitas atau hasil dari kegiatan 

kunjungan rumah dalam arti lebih melihat dari keefektifan dari kunjugan 

rumah dalam membantu menyelesaikan masalah siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif (Kualitatif) 

dengan jenis penelitian survei. Adapun alasan peneliti memilih metode 

deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk membuat gambaran situasi 

dan kejadian, melukiskan dan menafsirkan keadaan yang ada. Penelitian 

ini berkenaan dengan kondisi atau hubungan yang ada : praktek-praktek 

yang sedang berlaku, keyakinan, sudut pandang, atau sikap yang dimiliki; 

proses-proses yang sedang berlangsung; pengaruh yang sedang dirasakan; 

atau kecenderungan yang sedang berkembang. Selain itu peneliti 

bermaksud memahami dan mengungkapkan efektivitas kunjungan rumah 

dalam membantu menyelesaikan masalah siswa di SMK Negeri 1 

Kepahiang. 

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki.
37

 Sehingga dapat juga dikatakan bahwa tujuan penelitian 

deskriptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang sebuah 

kelompok, mengambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan, 
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memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal, 

menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, menciptakan 

seperangkat kategori dan mengklasifikasikan subjek penelitian, 

menjelaskan seperangkat tahapan atau proses, serta untuk menyimpan 

informasi bersifat kontradiktif mengenai subjek penelitian. Adapun prinsip 

penelitian deskriptif adalah : 

a) Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang aktual, masa 

sekarang, atau yang sedang terjadi. 

b)  Data yang terkumpul kemudian disusun, dianalisis, dan ditafsirkan. 

B. Data Analisis Tema  

Konsep kajian ini berkenaan dengan Efektifvitas Kunjungan 

Rumah Dalam Membantu Menyelesaikan Masalah Siswa di SMKN 1 

Kepahiang. Efektivitas adalah tercapainya sasaran atau tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu target 

telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan.   

Kunjungan rumah adalah salah satu layanan pendukung dalam 

bimbingan konseling yang dilakukan oleh konselor terhadap siswa yang 

mengalami masalah dengan kadar yang cukup kuat peranan rumah atau 

orang tua. Sedangkan siswa adalah anak yang bersekolah untuk 

mengembangkan diri mereka. 
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C. Data Subjek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Kepahiang Kecamatan 

Kepahiang Kabupaten Kepahiang. Penelitian ini dilakukan selama 3 Bulan 

yaitu tanggal 31 Mei 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018. 

Penelitian ini terfokus  2 (dua) orang guru BK di SMKN 1 

Kepahiang  dan 5 (lima) orang siswa yang mengalami masalah yang sudah 

dilakukan kunjungan rumah,  data ini didapat dari arsip guru BK mengenai 

permasalahan siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang yang mana siswa yang 

bermasalah 20 %  dari jumlah siswa 209 orang. Permasalahannya juga 

bervariasi dari beberapa permasalahan siswa sudah dilakukan kunjungan 

rumah seperti siswa yang sering berkelahi, siswa yang merokok dll, 

ditambah  dengan Kepala Sekolah. Dalam penelitian ini penelitian 

menentukan sample dengan cara purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.
38

  

Teknik ini dilakukan karena beberapa pertimbangan seperti 

keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak bisa mengambil 

sample yang besar dan jauh. Namun demikian pengambilan sample harus 

memenuhi syarat-syarat; 1). Pengambilan sample harus didasarkan atas 
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ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri khas 

populasi, 2). Subjek yang diambil sebagai sample benar-benar merupakan 

subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada 

populasi, 3). Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di 

dalam studi pendahuluan.
39

 Sedangkan obyek penelitian adalah Efektivitas 

Kunjungan Rumah Dalam Membantu Menyelesaikan Masalah Siswa di 

SMK Negeri 1 Kepahiang. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat triangulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
40

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 

1. Observasi  

Secara umum, pengertian observasi adalah cara menghimpun 

bahan-bahan keterangan atau data penelitian yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang sedang dijadikan objek pengamatan. 

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
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proses biologis dan psikologis.
41

 Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan prilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar.  

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

non partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dengan kegitan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Peneliti hanya melakukan pengamatan, peneliti tidak ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan tidak ikut 

merasakan suka dukanya. Dengan observasi non partisipan ini, maka 

diharapkan data yang diperoleh akan lengkap, tajam, dan sampai pada 

tingkat makna dari setiap prilaku yang tampak. 

Dalam kasus ini, peneliti tidak bisa melakukan observasi 

partisipan karena mengingat usia siswa SMK sangat mudah 

dibandingkan dengan usia peneliti, dan wajah serta postur tubuh juga 

tidak memungkinkan untuk peneliti terlibat aktif dalam kegiatan 

sehari-hari siswa SMK. Melalui teknik pengumpulan data observasi, 

peneliti akan menghimpun data mengenai masalah-masalah siswa yang 

dihadapi di SMK 1 Kepahiang. 
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2. Wawancara (Interview) 

Menurut Esterberg (2002) wawancara adalah merupakan 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic 

tertentu.
42

Wawancara juga berarti cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanyajawab lisan 

secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang 

telah ditentukan. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menenmukan 

permasalahan yang harus diteliti, juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.  

        Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur, yaitu wawancara yang 

bebas dimana tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah 
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tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. Hal ini dimaksud agar arah 

wawancara tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Adapun hal-

hal yang akan peneliti wawancarai adalah mengenai efektivitas dari 

kunjungan rumah yang sudah dilakukan oleh guru BK. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari 

seseorang.
43

 Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, cerita biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar , misalnya foto, sketsa dan lain-lain. Dokumen 

yang berbentuk karya missal karya seni yang berbentuk gambar, 

patung, dan film. Pada intinya, studi dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara.   

Dokumentasi yang dihimpun dalam penelitian ini adalah 

mengenai efektivitas dari kegiatan kunjungan rumah misalkan dari 

kelengkapan administrasi, serta hasil yang telah dicapai dari kegiatan 

kunjungan rumah. 
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Adapun kisi-kisi instrumentasi dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1 

Kisi-kisi instrumentasi 

No  Fokus Penelitian  Istrumen 

Subjek 

penelitian  

1 Program Kunjungan Rumah  Observasi  Guru BK 

2 
Pelaksanaan Kunjungan 

Rumah  

Wawancara Guru BK 

Observasi Siswa 

  Kepala 

Sekolah 

  Orang Tua  

3 
Yang Terlibat dalam 

kunjungan rumah  
Wawancara 

Guru BK 

Siswa 

Kepala 

Sekolah 

Orang Tua  

4 Bentuk-bentuk masalah yang 

dilakukan kunjungan rumah  

Wawancara 

Dokumentasi  Guru BK 

5 kefektifan kunjungan rumah  

Observasi Guru BK 

Wawancara Siswa 

dokumentasi  Orang Tua  

 

E. Teknik Analisis Data  

Analisa data merupakan suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data kedalam katagori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
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pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehinnga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam menganalisa data peneliti menggunakan model Miles and 

Huberman setelah pengumpulan data, dilakukan reduksi data, display data 

dan selanjutnya verification data.
44

 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti dilapangan maka jumlah data yang didapat akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis 

data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencari kembali jika diperlukan.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan 

data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
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hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam pengertian yang 

sederhana, bahwa penyajian data dalam penelitian ini menggunakan 

teks yang bersifat naratif.  

3. Data Drawing/verification 

Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung data pada tahapan selanjutnya. Tetapi 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan akhir penelitian. 

F. Kreadibilitas Penelitian      

 Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah manusia, 

karena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji 

kredibilitas data penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 

Menurut Wiliam Wiersma (1996): Triangulation is qualitative cross-

validation. It assesses the sufficiency of the data according to the 

comvergence of multiple data collection procedures. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian 
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terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan 

waktu.
45

        

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa triangulasi sumber 

adalah memanfaatkan penggunaan sumber, triangulasi teknik adalah 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 

sedangkan triangulasi waktu sangat mempengaruhi untuk memperoleh 

data yang valid.       

 Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 

sebagai berikut : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

 

 

 

                                                 
45

 Sugiyono,Op.Cit.h. 125 
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.  

Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan 

Teknik Observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian data hasil dari 

penelitian itu digabungkan sehingga saling melengkapi. 
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BAB IV 

                              HASIL PENELITIAN  

 

A. Wilayah (Setting Penelitian) 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kepahiang. SMK 

Negeri 1 Kepahiang didirikan pada tanggal 22 September 2004, salah satu 

SMK yang ada di Kecamatan Kepahiang yang dahulunya adalah SMK 

satu atap dengan SMP Negeri 02 Kepahiang. SMK Negeri 1 Kepahiang 

merupakan SMK pertama yang ada di Kabupaten Kepahiang, sekolah ini 

juga sudah mempunyai lahan dan bangunan sendiri yang strategis berada 

di Kelurahan Padang Lekat.       

 Pada mulanya SMK Negeri 1 Kepahiang hanya membuka satu 

jurusan yaitu teknik instalasi tenaga listrik namun beriringnya waktu SMK 

Negeri 1 Kepahiang membuka jurusan-jurusan baru seperti teknik 

komputer dan jaringan, teknik gambar bangunan, teknik grafika, dan juga 

teknik mesin, hal ini membuka peluang yang sebesar-besarnya bagi para 

siswa untuk memilih jurusan yang sesuai dengan bakat dan minatnya 

masing-masing.  Dan juga hal ini membantu dalam meningkatkan 

kreativitas siswa untuk menciptakan lapangan kerja kedepannaya dengan 

kreaktif dan mandiri sesuai dengan skil dan kemampuannya masing-

masing. 
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Adapun data siswa SMK Negeri bisa dilihat ditabel dibawah ini: 

Tabel 2 

Data Siswa 

No Nama Rombel 
Tingkat 
Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 X – LISTRIK 10 20 2 22 

2 X – TIK 10 8 16 24 

3 XI - LISTRIK 1 11 19 0 19 

4 XI - LISTRIK 2 11 17 0 17 

5 XI – TGB 11 2 7 9 

6 XI – TIK 11 9 18 27 

7 XI LAS 11 16 0 16 

8 XII - LISTRIK 1 12 13 2 15 

9 XII - LISTRIK 2 12 15 0 15 

10 XII – TGB 12 5 2 7 

11 XII - TIK 1 12 10 12 22 

12 XII - TIK 2 12 11 5 16 

 
JUMLAH 209 

 

Selain itu juga SMK Negeri 1 Kepahiang memiliki jumlah tenaga 

pendidik 37 Orang dengan kompeten dibidangnya masing-masing, termasuk 

yang mengelola kegiatan bimbingan dan konseling yaitu 2 orang guru BK 

keduanya Pegawai Negeri Sipil (PNS)  yang mana latar belakang 

pendidikannya adalah bimbingan dan konseling.   
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                                     Tabel 3      

       Data Guru dan Staf Tata Usaha     

            SMK Negeri 1 Kepahiang  

No Nama JK NIP Status Kepegawaian Jenis PTK 

1 A. RAPIK L 197710102006041010 PNS Guru Mapel 

2 ALAMSYAH L 198106072014101001 PNS Guru Mapel 

3 AMIR MAKHMUD L 198206232009041002 PNS Guru Mapel 

4 ASRI HARTA L 196510052014101004 PNS Guru Mapel 

5 BINURWI P 197906242011012002 PNS Guru Mapel 

6 DEDE KURNIAWAN L 198110272008041002 PNS Guru Mapel 

7 DENI NARMILI P 198506192010012022 PNS Guru BK 

8 DEWI EFRITA P   Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

9 DINI ARTIKA P 198508292009042002 PNS Guru Mapel 

10 EKA RITA P 197910082009042003 PNS Guru Mapel 

11 EMIRDA KURNIAWAN P 198905282014022002 PNS Guru Mapel 

12 FEBRI DANYAL L 199002282014021001 PNS Guru Mapel 

13 FITRIA SATIANAGARA P 198506192010012023 PNS Guru Mapel 

14 GITA NOPIYANTI P 198407052011012020 PNS Guru Mapel 

15 GUSTI HERAWATI P 198808032011012007 PNS Guru Mapel 

16 Haryono L 196501031993031007 PNS Kepala Sekolah 

17 HENDRA GUNAWAN L   Tenaga Honor Sekolah Tenaga Administrasi Sekolah 

18 HENNY GUSTIA P 198308112009042001 PNS Guru Mapel 

19 HERMAN YADI L   Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

20 JENNI PURNAMA SARI P   Tenaga Honor Sekolah Tenaga Administrasi Sekolah 

21 LELI HARTATI P 197107182010012002 PNS Tenaga Administrasi Sekolah 

22 LENAWATI P   

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

23 LINDA YANA P   Tenaga Honor Sekolah Tenaga Administrasi Sekolah 

24 LUSIANA SARI P 198701242010012020 PNS Guru Mapel 

25 MANSUR IKSAN L 196311161987021003 PNS Tenaga Administrasi Sekolah 

26 MELIANA P 198204112009042001 PNS Guru Mapel 

27 MUHAMAD SA'BANI L 197608162009041001 PNS Guru Mapel 

28 NADIA HUSNITA P 198811162011012003 PNS Guru BK 

29 RAHMANITA P 198601012010012045 PNS Guru Mapel 



52 

 

 

 

30 RENI JUMIL YANTI P 198404152009042002 PNS Guru Mapel 

31 RINA VANDU WINATA P 198605262010012030 PNS Guru Mapel 

32 RONI YULIANTO L 198704122014021001 PNS Guru Mapel 

33 SARIDA P 197909302009042001 PNS Guru Mapel 

34 SOFYAN EFENDI L   

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

35 SUARDI EFENDI L 196404041988031015 PNS Guru Mapel 

36 VERY SUPRIADY L   Guru Honor Sekolah Guru Mapel 

37 VIKA LIANDORA L   

Honor Daerah TK.I 

Provinsi Guru Mapel 

38 YULIANTI P 197707152009042001 PNS Guru Mapel 

 

             Sarana dan prasana yang menunjang kegiatan bimbingan dan konseling di 

SMK Negeri 1 Kepahiang sudah sangat baik, seperti mempunyai ruangan 

konseling tersendiri dan dilengkapai administrasi-administrasi yang sudah tertata, 

baik program tahunan, program semesteran, RPL, maupun kelengkapan 

administrasi seperti arsip-arsip permasalahan siswa terutama mengenai kegiatan 

kunjungan rumah. Kegiatan bimbingan dan konseling terutama kegiatan 

kunjungan rumah sangat didukung oleh pihak sekolah, bentuk dukungan pihak 

sekolah dalam kegiatan ini misalkan penyedian fasilitas bimbingan dan konseling, 

mengikutsertakan guru BK dalam workshop maupun pelatihan-pelatihan guru BK 

dan juga pemberian transport setiap kali melaksanakan kegiatan kunjungan 

rumah. Dan setiap tiga bulan sekali koordinator BK memberikan laporan tentang 

pelaksanaan bimbingan dan konseling terutama mengenai kunjungan rumah dan 

selanjutnya akan dievaluasi oleh kepala sekolah. 
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B. Temuan-Temuan Penelitian 

1. Permasalahan-permasalahan siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang yang 

menuntut guru BK untuk melaksanakan kunjungan rumah 

Dari data yang diperoleh oleh penulis melalui arsip-arsip dokumen 

guru BK mengenai masalah-masalah siswa yang terjadi di SMK Negeri 1 

Kepahiang yang sudah dilakukan kunjungan rumah oleh guru BK 

sangatlah berpariasi permasalahannya. Namun disini, penulis memberikan 

beberapa contoh kasus siswa yang terjadi di SMK Negeri 1 Kepahiang 

yang menuntut guru BK untuk melaksanakan kunjungan rumah, 

diantaranya : 

a. Siswa yang kedapatan merokok disekolah. 

Merokok merupakan prilaku siswa yang melanggar tata tertib 

sekolah, terlebih tata tertib yang ada di SMK Negeri 1 Kepahiang. 

prilaku merokok tentu sangat bertentangan dengan seharusnya prilaku 

seorang pelajar yang merupakan tren dikalangan remaja terutama 

siswa SMK Negeri 1 Kepahiang. tampa mereka sadari bahwa 

perbuatan tersebut sangatlah membahayakan kesehatan mereka apalagi 

pada masa remaja merupakan masa perkembangan baik secara fisik 

maupun non fisik. Prilaku merokok ini juga selain keinginan dari diri 

siswa itu sendiri, juga dari pengaruh lingkungan sekitar siswa. 
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misalkan kebiasaan dilingkungan rumah yang orang tuanya merokok 

sebagian besar anak laki-lakinya pun merokok. Bahkan  

b. Berkelahi antar siswa 

Perkelahian antar siswa bukanlah fenomena baru dikalangan 

pelajar, tidak terkecuali dikota maupun dipedesaan seperti halnya yang 

terjadi di SMK Negeri 1 Kepahiang. Perkelahian merupakan suatu 

perbuatan yang menggangu keamanan dan ketertiban umum, dimana 

perkelahian menunjukkan tindakan yang kurang pantas apabalagi bagi 

seorang pelajar. Sebagaimana diketahui bahwa perkelahian antar 

pelajar melibatkan beberapa orang pelajar yang turut serta baik dalam 

perkelahian maupun dalam penyerangan. Jadi, perkelahian antar 

pelajar adalah suatu perbuatan yang dilakukan secara beramai-ramai 

(massal), baik perbuatan tersebut dilakukan secara memukul, 

menendang, menusuk dengan pisau tumpul dan benda tajam yang 

mana semua itu dapat mengakibatkan rasa derita pada orang lain yang 

menjadi korban.       Perkelahian antar siswa di SMK Negeri 1 

Kepahiang beberapa kali terjadi dalam setiap bulanya, hal ini seperti 

informasi data dokumentasi yang penulis dapatkan dari data guru BK 

SMK Negeri 1 Kepahiang. 
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Tabel 4 

Data Perkelahian Siswa 

 

No Bulan  Jumlah Kasus Perkelahian 

Siswa 

Keterangan 

1 April 2018 6 Kasus Ringan  

2 Mei 2018 4 Kasus Ringan  

3 Juni 2018 3 Kasus  Ringan  

 

c. Sering Membolos dan tidak masuk sekolah tampa keterangan 

(Alfa) \ 

Membolos merupakan prilaku siswa yang tidak asing lagi kita 

dengar, membolos itu sendiri adalah prilaku siswa yang keluar pada 

saat jam sekolah. Yang mana siswa tersebut datang kesekolah pada 

pagi harinya, namun sebelum waktu sekolah berakhir siswa tersebut 

sudah keluar sekolah. Adapun siswa yang tidak masuk sekolah tampa 

keterangan atau Alfa adalah dimana prilaku siswa yag tidak sama 

sekali hadir ke sekolah tampa memberikan penjelasan kepada pihak 

sekolah siswa tersebut sakit, ataukah ada kendala sehingga tidak 

masuk sekolah.      Prilaku membolos maupun tidak hadir ke 

sekolah tampa keterangan dapat memberikan dampak negatif baik bagi 

dirinya sendiri, siswa yang lain maupun sekolah. Dampak negatif bagi 
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dirinya dari prilaku membolos misalkan mengalami kegagalan dalam 

belajar karena sering tidak mengikuti pelajaran sehingga 

mengakibatkan ketertinggalan pelajaran. Siswa tersebut juga merasa 

tersisih oleh teman-temannya, hal ini terjadi manakala sudah begitu 

parah keadaannya sehingga teman-temannya menjauhi. Dampak 

negatif dari prilaku membolos sekolah juga dapat membuat siswa 

menjadi kehilangan rasa kedisiplinannya dan ketaatan terhadap 

peraturan sekolah. Dampak negatif dari perilaku membolos ini juga 

bisa mempengaruhi siswa yang lain, dan juga mempengaruhi citra 

sekolah.  

      Data yang dapat dihimpun oleh penulis mengenai 

ketidakhadiran siswa ke sekolah dengan alasan yang tidak jelas dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

                  Tabel 5     

 Rekapitulasi Absensi Siswa 

No Kelas  

Bulan  

April  Mei  Juni 

Bolos  Alfa  Bolos  Alfa  Bolos  Alfa  

1 X 3 3 1 2 1 1 

2 XI 4 5 4 6 1 2 

3 XII 3 4 2 4 1 1 

Jumlah 10 12 7 12 3 4 

        Data Dokumentasi rekapitulasi kehadiran siswa SMK Negeri 1 Kepahiang  

     Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa prilaku siswa 

yang membolos dan tidak hadir ke sekolah tampa keterangan sangat 
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banyak terjadi di kelas XI dibandingkan kelas X dan kelas XII. Dari 

informasi yang didapat dari guru yang mengajar bahwa pada saat kelas 

XI siswa mengalami rasa jenuh dan bosan sehingga malas-malasan 

untuk datang kesekolah. Siswa tersebut lebih senang diluar sekolah 

dan nongrong di depan kantin. Namun lain halnya pada kelas X dan 

kelas XIII.       

     Kondisi siswa kelas XI yang banyak tidak mengikuti 

pembelajaran merupakan permasalahan siswa di SMK Negeri 1 

Kepahiang yang sangat dibutuhkan penanganan yang lebih dari guru 

BK dan dibantu oleh pihak sekolah yang terkait. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh guru BK yaitu ibu Deni Narmili, S.Pd.I bahwa 

“Siswa yang malas datang kesekolah sebenarnya sudah diperingati 

beberapa kali namun peringatan tersebut tidak dihiraukan oleh siswa 

tersebut, siswa kelas XI terkadang memang susah dibimbing dan 

diarahkan untuk rajin sekolah, kalaupun datang kesekolah kadang-

kadang tidak mengikuti pelajaran pada hari itu dengan alasan yang 

bermacam-macam, misalkan sakit perut, deman dan sebagainya”.
46

  

        Namun setelah dilaksanakan kunjungan rumah terhadap 

siswa yang sering tidak masuk sekolah dan membolos ternyata 

frukuensi kehadiran siswa pada bulan juni mengalami penurunan 

                                                 
46

 Deni Narmili (Guru BK SMK Negeri 1 Kepahiang), Wawancara tanggal, 4 Juni 

2018 
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angka ketidakhadiran siswa itu berarti keadaan kehadiran siswa sudah 

semakin membaik.                    

       Peneliti mengkonfirmasi pernyataan dari guru BK kepada 

siswa yang suka tidak datang kesekolah ataupun bolos dan sudah 

dilakukan kunjungan rumah, ternyata dari pernyataannya jelas 

terungkap bahwa apa yang disampaikan oleh guru BK tidak salah. “ Di 

kelas XII banyak sekali pelajaran yang tidak kami mengerti, ditambah 

lagi banyak mata pelajaran yang diampuh, sehingga banyak juga tugas 

yang harus dikerjakan ditambah lagi ada beberapa guru sangat 

membosankan kalau dia mengajar, itulah yang membuat kami malas 

sekolah ataupun bolos namun setetalah diberi pengarahan oleh guru 

BK disaat dilakukannya kunjungan rumah kami baru mengerti bahwa 

apa yang saya lakukan adalah salah, hal ini membuat saya ingin 

berubah lebih baik, apalagi setelah guru BK mengunjungi rumah saya 

orang tua saya juga lebih memperhatikan saya dan memberi dukungan 

penuh”
47

 ungkap Julian Eko. 

 

 

                                                 
47

 Julian Eko (Siswa kelas XII Listrik 2 SMK Negeri 1 Kepahiang), Wawancara 

tanggal 7 Juni 2018 



59 

 

 

 

d. Kesulitan Belajar  

Kesulitan belajar adalah kesulitan yang dialami oleh siswa 

dalam kegiatan belajarnya, sehingga berakibat prestasi belajarnya 

rendah dan peubahan tingkah laku yang terjadi tidak sesuai dengan 

partisipasi yang diperoleh sebagaimana teman-teman sekelasnya. 

Dapat dipahami juga bahwa kesulitan belajar adalah suatu keadaan 

sangat sulit dan berat yang dirasakan oleh siswa untuk mengkuti proses 

pembelajaran serta sulit memahami materi ajar sebagaimana teman-

teman sekelasnya.  

Kesulitan belajar yang terjadi pada seorang anak tidak hanya 

berdampak bagi pertumbuhan dan perkembangan anak saja, tetapi juga 

berdampak dalam kehidupan keluarga dan juga dapat mempengaruhi 

interaksi anak dengan lingkungannya. Sistem keluarga dapat 

mengalami tidak harmonis oleh karena saling menyalahkan diantara 

kedua orang tua. Orang tua merasa frustasi, marah, kecewa, putus asa, 

merasa bersalah atau menolak, dengan kondisi ini justru membuat anak 

dengan kesulitan belajar merasa lebih terpojok lagi.  

Anak dengan kesulitan belajar seringkali menuding dirinya 

sebagai anak yang bodoh, lambat, berbeda dan keterbelakangan. 

Mereka menjadi tegang, malu, rendah diri dan berprilaku nakal, 

agresif, impulse, atau bahkan menyendiri atau menarik diri untuk 
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menutupi kekurangan pada dirinya. Seringkali mereka tampak sulit 

berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, dan lebih mudah bagi 

mereka untuk bergaul dan bermain dengan anak-anak yang 

mempunyai usia lebih muda dari mereka. Hal ini menandakan 

tergangunya system harga diri anak. Kondisi ini merupakan sinyal 

bahwa anak membutuhkan pertolongan segera dari pihak sekolah.  

Seperti yang disampaikan oleh guru BK SMK Negeri 1 

Kepahiang “Masing-masing siswa memiliki perbedaan-perbedaan 

yang cukup mendasar, baik dari aspek minat, bakat, maupun 

kemampuannya. Dengan demikian tidak mengherankan jika dalam 

suatu kelas ada murid-murid yang demikian menonjol prestasi 

belajarnya, ada yang tergolong sedang, dan ada pula yang tergolong 

rendah atau sangat rendah. Kelompok murid-murid yang terakhir 

tersebut dapat diindikasikan sebagai murid-murid yang mengalami 

kesulitan belajar yang cukup serius, dalam arti perlu adanya 

penanganan secara terencana, terpadu dan berkesinambungan”
48

 

2. Pelaksanaan Kunjungan Rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang 

Dari data yang didapat dan dihimpun oleh penulis selama 

malaksanakan penelitian mengenai efektivitas kunjungan rumah dalam 

membantu menyelesaikan masalah siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang, 

                                                 
48

 Deni Narmili (Guru BK SMK Negeri 1 Kepahiang), Wawancara tanggal 4 Juni 

2018 
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pada dasarnya semua langkah-langkah pelaksanaan kegiatan kunjungan 

rumah sudah dilaksanakan sesuai dengan teori dan prosedurnya. Siswa 

yang bermasalah sebelum ditangani oleh guru BK sudah dilakukan 

peneguran dan bimbingan dari wali kelas. Namun, teguran itu tidak 

diindahkan maka masalah dilimpahkan kepada guru BK untuk ditindak 

lanjuti. 

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwa pelaksanaan kunjungan 

rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang sudah dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang ada, adapun tahapan-tahapan kegiatan pelaksanaan 

kunjungan rumah dari mulai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis 

evaluasi, tindak lanjut sampai dengan laporan kegiatan. Untuk lebih 

jelasnya pelaksanaan kunjungan rumah yang dilaksanakan di SMK 

Negeri 1 Kepahiang dapat dilihat dari skema dibawah ini. 

 

                                    Skema 1 

  Pelaksanaan Kunjungan Rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

1. Menetapkan kasus dan klien  
2. Meyakinkan klien  

3. Menyiapkan data  

4. Menetapkan materi  

5. Menyiapkan kelengkapan administrasi 

1. Menkomunikasikan rencana kegiatan 

kunjungan rumah kepada berbagai pihak yang 

terkait 

2. Melakukan kunjungan rumah 
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Langkah pertama adalah perencanaan. Pada tahap 

perencanaan hal-hal yang dilakukan adalah menetapkan kasus dan 

klien yang memerlukan kunjungan rumah, setelah itu guru 

pembimbing meyakinkan klien tentang pentinya kunjungan rumah. 

Jika klien merasa sudah yakin maka selanjutnya menyiapkan data atau 

informasi pokok yang perlu dikomunikasikan kepada keluarga. 

Selanjutnya menetapkan materi kunjunga rumah atau data yang perlu 

Evaluasi 

Analisis 

hasil 

evaluasi 

Laporan 

Tindak 

lanjut  

1. Mengevaluasi proses pelaksanaan kunjungan 

rumah  

2. Mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil 

kunjungan rumah  

3. Mengevaluasi pengunaan data hasil kunjungan 

rumah dalam pengentasan masalah klien 

4. Analisis terhadap efektivitas penggunaan hasil 

kunjungan rumah terhadap penanganan kasus 

pengentasan masalah klien 

1. Analisis terhadap efektivitas pengunaan hasil 
kunjungan rumah terhadap pemecahan kasus 

siswa. 

1. Mempertimbangkan apakah diperlukan 

kunjungan rumah ulang atau lanjutan  

2. Mempertimbangkan tindak lanjut layanan 

dengan mengunakan data hasil kunjungan 

rumah yang akurat 

1. Menyusun laporan kegiatan kunjungan rumah  

2. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait 

3. Mendokumentasikan laporan  
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diungkapkan dan peranan masing-masing anggota keluarga yang akan 

ditemui dan yang terakhir dalam tahapan perencanaan adalah 

menyiapkan kelengkapan administrasi. 

Langkah kedua adalah pelaksanaan, pada tahap ini hal-hal 

yang dilakukan adalah mengkomunikasikan rencana kegiatan 

kunjungan rumah kepada berbagai pihak yang terkait dan melakukan 

kunjungan rumah. Dalam melakukan kunjungan rumah kegiatan-

kegiatan yang dilakukan adalah bertemu orang tua atau wali siswa atau 

anggota keluarga lainnya, membahas permasalahan siswa, melengkapi 

data, mengembangkan komitmen orang tua atau wali siswa atau 

anggota keluarga lainya, menyelengarakan konseling keluarga apabila 

memungkinkan, merekam dan menyimpulkan hasil kegiatan.  

Langkah ketiga adalah evaluasi. Pada tahap ini hal-hal yang 

dilakukan adalah mengevaluasi proses pelaksanaan kunjungan rumah, 

mengevaluasi kelengkapan dan keakuratan hasil kunjungan rumah, 

serta komitmen orang tua atau wali atau anggota keluarga lainya. 

Mengevaluasi pengunaan data hasil kunjungan rumah dalam 

pengentasan masalah klien dan analisis terhadap efektivitas 

penggunaan hasil kunjungan rumah terhadap penanganan masalah 

kasus pengentasan masalah klien. 
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Langkah keempat adalah analisis hasil evaluasi. Pada tahap ini 

kegiatan yang dilakukan adalah melakukan analisis terhadap 

efektivitas penggunaan hasil kunjungan rumah terhadap pemecahan 

kasus siswa. 

Langkah kelima tindak lanjut. Pada tahap ini kegiatan yang 

dilakukan adalah mempertimbangkan apakah perlu dilakukan 

kunjungan rumah ulang atau lanjutan dan mempertimbangkan tindak 

lanjut layanan dengan menggunakan data hasil kunjungan rumah yang 

akurat.  

Langkah terakhir atau tahapan keenam adalah penyusunan 

laporan. Pada tahap ini pembimbing atau konselor melakukan kegiatan 

diantaranyaadalah penyusunan laporan kegiatan kunjungan rumah, 

menyampaikan laporan terhadap pihak yang terkait, 

mendokumentasikan laporan.  
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Dalam penelitian ini 5 kasus penyelesaian masalah siswa yang sudah 

dilakukan layanan kunjungan rumah. Adapun Secara garis besar hasil dari 

kunjungan rumah yang dilaksanakan oleh guru BK di SMK Negeri 1 

Kepahiang adalah sebagai berikut : 

a. Klien Pertama dengan inisial HH 

1) Permasalahan klien 

Klien HH kedapatan merokok di belakang kelas pada saat 

jam sekolah.sudah beberapa kali diperingati namun klien HH tetap 

saja tertangkap oleh guru sedang merokok dilingkungan sekolah. 

Meski klien sudah diperingati beberapa kali oleh guru BK kenapa 

klien sering melakukan kesalahan yang sama dengan merokok, klien 

HH beralasan kalau dia tidak merokok kepalanya pusing dan tidak 

konsentrasi, sehingga meski sering diperingati untuk tidak merokok 

di lingkungan sekolah klien tetap melakukannya. 

2) Tujuan Kunjungan Rumah 

a) Laporan kepada orang tua tentang kegiatan belajar klien di 

sekolah. 

b) Klarifikasi dengan orang tua tentang kegiatan klien di rumah. 

c) Pembahasan masalah klien  

d) Merumuskan langkah-langkah perbaikan bagi klien bersama 

orang tua. 
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3) Pelaksanaan kunjungan rumah  

a) Tanggal pelaksanaan : 02 Mei 2018 

b) Yang ditemui  : Orang tua (Bapak dan Ibu ) 

4) Hasil kunjungan rumah 

Keterangan dari orang tua, memang anaknya sering merokok 

kalau di rumah bahkan sampai 2 bungkus setiap hari. hal ini bukan 

tampa sebab awalnya anak tersebut cuma mencoba rokok ayahnya 

dan kebutulan ayahnya juga perokok yang aktif namun lama 

kelamaan anak tersebut menjadi kecanduan untuk merokok. Yang 

lebih parah lagi kebiasaan anak merokok ini malah didukung oleh 

orang tuanya, karena bagi mereka anak laki-laki wajar merokok 

malah jadi bahan ejekan kalau anak laki-laki tidak merokok. Begitu 

juga dilingkungan rumahnya rata-rata adalah perokok. Meski mereka 

sering melihat himbauan akan bahaya merokok dikemasan rokok 

bagi keluarga ini itu hanya gambar saja. Mereka beralih bahwa 

nenek moyang mereka semua perokok dan kondisinya baik-bak saja.  

Setelah diberi pemahaman dari guru BK mengenai bahaya 

rokok apalagi bagi masa depan anaknya yang masih dalam 

pertumbuhan orang tua anak tersebut menyadari bahwa pandangan 

mereka selama ini adalah salah. Merekapun sepakat untuk 
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berangsur-angsur mengurangi kebiasaan merokok yang selama ini 

merupakan hal yang biasa dirumahnya. 

Poin-poin kesepakatan dengan orang tua siswa dengan guru 

BK dalam mengentaskan masalah siswa adalah :  

1. Orang tua akan berangsur-angsur merubah kebiasaan merokok 

yang ada dikeluarganya yang tampa mereka sadari selama ini 

sudah mengancam kesehatan buah hati mereka. 

2. Orang tua akan lebih memperhatikan kegiatan belajar klien. 

3. Pihak sekolah akan menjalin komunikasi lewat telpon dengan 

orang tua klien, jika anak melakukan pelanggaran apapun guru 

pembimbing akan melaporkan lewat telpon pada orang tua klien. 

5) Tindak Lanjut  

a) Melapor ke wali kelas merencanakan kegiatan memotivasi klien. 

b) Menjalin komunikasi lewat telpon dengan orang tua. 

c) Bekerjasama dengan Tata Usaha untuk memonitoring absensi 

klien. 

d) Memberikan layanan konseling kepada klien. 

e) Melapor dan mendiskusikan tentang perkembangan klien pada 

Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 1 

Kepahiang. 

b. Klien Pertama dengan inisial JE 
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6) Permasalahan klien 

Klien JE sering tidak masuk sekolah tampa keterangan, 

tetapi pada siang hari teman-teman klien dan bahkan dewan guru 

sering melihat klien mondar-mandir disekitar lingkungan sekolah, 

dan juga sering nongrong di warung depan lokasi SMK Negeri 1 

Kepahiang. klien juga sering bolos sekolah, klarifikasi dengan guru 

mata pelajaran dan juga guru piket yang waktu mengajarnya 

bertepatan dengan ketidakhadiran klien dan wali kelas klien 

diperoleh keterangan bahwa anak ini juga sering terlambat dan tidak 

serius belajar. Ada beberapa guru yang sangat kesal dengan klien JE 

karena pada saat guru menyampaikan materi pelajaran dia sering 

memegang HP dan sering ribut. 

7) Tujuan Kunjungan Rumah 

e) Laporan kepada orang tua tentang kegiatan belajar klien di 

sekolah. 

f) Klarifikasi dengan orang tua tentang kegiatan klien di rumah. 

g) Pembahasan masalah klien  

h) Merumuskan langkah-langkah perbaikan bagi klien bersama 

orang tua. 
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8) Pelaksanaan kunjungan rumah  

c) Tanggal pelaksanaan : 02 Mei 2018 

d) Yang ditemui  : Orang tua (Bapak dan Ibu ) 

9) Hasil kunjungan rumah 

Keterangan dari orang tua, setiap pagi anaknya berangkat ke 

sekolah bersama dengan temannya. Orang tua kaget karenan baru 

tahu kalau anaknya sering tidak masuk sekolah padahal setiap pagi 

anaknya mengunakan seragam sekolah dan berpamitan ke sekolah. 

Orang tua mengakui bahwa anaknya sering berbohong. Dan orang 

tua mengakui kurang dalam pengawasan. 

Poin-poin kesepakatan dengan orang tua tua siswa dengan 

guru BK dalam mengentaskan masalah siswa adalah :  

1. Orang tua akan mengikutkan klien ke lembaga bimbingan 

belajar. 

2. Orang tua akan lebih memperhatikan kegiatan belajar klien. 

3. Pihak sekolah akan menjalin komunikasi lewat telpon dengan 

orang tua klien, jika anak melakukan pelanggaran apapun guru 

pembimbing akan melaporkan lewat telpon pada orang tua klien. 

10) Tindak Lanjut  

f) Melapor ke wali kelas merencanakan kegiatan memotivasi klien. 

g) Menjalin komunikasi lewat telpon dengan orang tua. 
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h) Bekerjasama dengan Tata Usaha untuk memonitoring absensi 

klien. 

i) Memberikan layanan konseling kepada klien. 

j) Melapor dan mendiskusikan tentang perkembangan klien pada 

Koordinator Bimbingan dan Konseling di SMK Negeri 1 

Kepahiang. 

c. Klien kedua dengan inisial PS 

1) Permasalahan klien  

Klien PS sering membuat keributan di sekolah, berkelahi 

dengan sesama teman di kelasnya bahkan berkelahi dengan siswa 

kelas lain . Klien PS berpenampilan berpenampilan sangat orak-

orakan bahkan berani membatah guru. Klarifikasi dengan wali 

kelasnya, didapat informasi bahwa terkadang wali kelas menemukan 

dan menyita senjata tajam dalam tas klien, bahkan beberapa kali juga 

wali kelas menemukan rokok. Klien PS sudah sering diperingati 

namun tidak juga berubah lebih baik.  

2) Tujuan kunjungan rumah 

a) Laporan kepada orang tua tentang kegiatan belajar klien 

disekolah. 

b) Klarifikasi dengan orang tua tentang kegiatan klien di rumah. 

c) Pembahasan masalah klien. 
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d) Merumuskan langkah-langkah perbaikan bagi klien bersama 

orang tua. 

3) Pelaksanaan kunjungan rumah  

a) Tanggal pelaksanaan : 30 mei 2018  

b) Yang ditemui  : Orang tua (Bapak dan Ibu) klien 

4) Hasil kunjungan rumah 

Keterangan dari orang tua, anak berangkat ke sekolah bersama 

temannya mengunakan sepeda motor sendiri. Orang tua tidak 

percaya kalau anak sering melakukan keributan dan berkelahi di 

sekolah. Orang tua mengakui bahwa anaknya sering berbohong, 

susah mengatur amarahnya, dan mudah tersinggung. Dan orang tua 

mengakui kurang dalam pengawasan. 

Poin-poin kesepakatan dengan orang tua siswa dengan guru 

BK dalam mengentaskan masalah siswa adalah :  

a) Orang tua akan melarang anaknya mengendari motor sendiri 

ketika sekolah dan bersedia mengantar dan menjemput klien 

setiap berangkat dan pulang sekolah. 

b) Orang tua akan membatasi uang saku klien agar bisa mengontrol 

belanjanya.  

c) Orang tua akan lebih memperhatikan kegiatan belajar klien. 
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d) Pihak sekolah akan menjalin komunikasi lewat telpon dengan 

orang tua klien, jika klien melakukan pelanggaran apapun guru 

pembimbing akan melaporkan lewat telpon pada orang tua klien. 

5) Tindak lanjut  

a) Bekerjasama dengan ketua kelas untuk memantau pergerakan 

klien ketika jam istirahat. 

b) Bekerjasama dengan guru agama untuk memberikan pelajaran 

etika dan bimbingan agama secara khusus kepada klien.  

c) Melapor ke wali kelas merencanakan kegiatan memotivasi klien. 

d) Menjalin komunikasi melalui telpon dengan orang tua. 

e) Bekerjasama dengan Tata Usaha untuk memonitoring absensi 

klien. 

f) Memberikan layanan konseling pada klien. 

g) Melapor dan berdiskusi tentang perkembangan klien pada 

coordinator bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 

Kepahiang. 

d. Klian ketiga dengan inisial SL 

1) Permasalahan klien 

Klien SL adalah salah satu siswa yang termasuk dalam siswa 

yang sudah dilakukan layanan kunjungan rumah. Klien adalah 

seorang siswa yang mempunyai prestasi belajarnya yang rendah. itu 
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terlihat dari banyak nilai-nilai raportnya yang tidak mencapai KKM. 

setiap guru mata pelajaran sudah melaksanakan remedial terhadap 

siswa tersebut namun tetap saja prestasi belajarnya rendah.  

2) Tujuan kunjungan rumah 

a) Laporan kepada orang tua tentang kegiatan belajar klien di 

sekolah. 

b) Klarifikasi dengan orang tua tentang kegiatan klien di rumah. 

c) Pembahasan masalah klien. 

d) Merumuskan langkah-langkah perbaikan bagi klien bersama 

orang tua. 

3) Pelaksanaan kunjungan rumah 

a) Tanggal pelaksanaan : 06 Juni 2018 

b) Yang ditemui  : Orang tua (Bapak/Ibu) klien 

4) Hasil kunjungan rumah  

Keterangan yang diperoleh dari orang tua klien bahwa klien 

adalah anak yang paling bungsu. Klien sangat manja, apapun 

permintaannya harus bisa dipenuhi meskipun keadaan keluarga klien 

tidak memadai. Kedua orang tua klien terlalu sibuk dengan 

pekerjaannya masing-masing. Bapak klien adalah petani dan jarang 

dirumah karena sering nginap dikebun sedang ibu klien bekerja di 
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pabrik the. Sebelum klien berangkat sekolah ibunya sudah pergi 

bekerja ke kebun the. 

Poin-poin kesepakatan dengan orang tua klien dengan guru BK 

dalam mengentaskan masalah klien adalah : 

a) Anak tidak diberikan uang saku yang banyak, hanya secukupnya 

saja. 

b) Klien membatasi waktu keluar rumah diluar jam sekolah. 

c) Orang tua berusaha membagi waktu dan meluangkan waktu 

untuk berkomunikasi dengan klien. 

d) Orang tua akan lebih memperhatikan kegiatan belajar klien. 

e) Orang tua akan memasukkan klien ke lembaga bimbingan 

belajar. 

5) Tindak lanjut  

a) Menjalin komunikasi melalui telpon dengan wali. 

b) Bekerjasama dengan guru mata pelajaran untuk mengontrol 

perkembangan klien. 

c) Memberikan layanan konseling 
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3. Efektivitas Kunjungan Rumah Dalam Membantu Menyelesaikan 

Masalah Siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang 

Pelaksanaan kunjungan rumah yang dilaksanakan oleh guru BK 

di SMK Negeri 1 Kepahiang membuahkan hasil yang sangat baik dan 

efektif dalam membantu menyelesaikan permasalahan siswa. Dari kelima 

siswa yang mengalami masalah baik masalah siswa yang sering 

kedapatan merokok di sekolah, sering membolos dan tidak masuk sekolah 

tampa keterangan yang jelas, sering berkelahi antar siswa maupun siswa 

yang mengalami kesulitan belajar yang sudah dilakukan kunjungan rumah 

oleh guru BK mengalami perubahan yang sangat positif sekali. Hal ini 

bisa terlihat dari perubahan tingkah laku, sikap dan cara belajar siswa 

yang semakin hari semakin membaik. terlihat juga dari peningkatan nilai 

raport dibandingkan semester sebelumnya nilai raportnya boleh dikatakan 

sangat buruk, tetapi pada semester genap nilai raport sudah mencapai 

standar KKM, dan otomatis bisa naik ke jenjang kelas berikutnya.  

Begitu juga perubahan kondisi orang tua siswa yang mengalami 

permasalahan pada awalnya orang tua siswa yang kurang memperhatikan 

kegiatan anak sehari-sehari terutama masalah sekolah, mereka hanya 

sibuk dengan aktivitas mereka masing-masing tampa memperhatikan 

kondisi anaknya. Namun, setelah dilakukan kunjungan rumah orang tua 

siswa yang bersangkutan mulai lebih memperhatikan anaknya, dan 
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menjalin komunikasi yang lebih baik ke pada pihak sekolah melalui guru 

BK mengenai perkembangan anaknya. Dengan komunikasi yang baik dari 

pihak sekolah dengan orang tua / wali siswa tentunya sangatlah efektif 

untuk keberhasilan kunjungan rumah yang sudah dilakukan oleh guru 

BK. 

Keberhasilan pelaksanaan kunjungan rumah di SMK Negeri 1 

Kepahiang tidak luput dari dukungan pihak-pihak yang terkait baik guru 

BK itu sendiri, siswa yang mengalami masalah, orang tua, kepala sekolah 

dan juga unsur-unsur yang ada disekolah (guru dan staf tata usaha). 

Sebagai guru BK tentunya sudah bekerja dengan semaksimal mungkin 

dalam pelaksanaan kunjungan rumah itu bisa terlihat dari mulai 

perencanaan sampai ketindak lanjut kegiatan kunjungan, kelengkapan 

administrasi seperti program tahunan, semesteran, bulanan,  mingguan 

atau harian dimana semuanya mencantumkan kegiatan kunjungan rumah. 

dan juga kelengkapan administrasi mengenai permasalahan siswa yang 

sudah dilakukan kunjungan rumah. Selain itu juga kecakapan dan latar 

belakang pendidikan seorang guru BK sangatlah mempengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan kunjungan rumah, guru pembimbing haruslah 

guru yang berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling karena 

dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling terutama kunjungan harus 

berdasarkan teori dan prosedurnya. Jadi, kalau dilaksanakan oleh guru 
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bukan berlatar belakang pendidikan bimbingan dan konseling atau tidak 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur pelaksanaan kunjungan rumah yang 

ada maka penyebab masalah dari peserta didik atau siswa tidak akan 

terungkap. Hal ini akan memberikan kesulitan guru BK dalam 

penanganan masalah peserta didik, pihak keluarga yang tidak dapat 

menjalin kerjasama dengan baik dengan pihak sekolah maka akan 

membuat kesulitan dalam merubah kebiasaan peserta didik kearah yang 

lebih baik. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru BK SMK Negeri 1 

Kepahiang “keberhasilan dari pelaksanaan kunjungan rumah ini dapat 

dicapai itu karena dukungan semua pihak yang terkait, baik saya sebagai 

guru BK, kepala sekolah, siswa, staf dan dewan guru serta orang tua 

siswa yang mengalami masalah, kegiatan kunjungan rumah itu sering 

kami laksanakan hal ini bisa dilihat dari program-program bimbingan dan 

konseling di SMK Negeri 1 Kepahiang yang mencantumkan kegiatan 

kunjungan rumah. hal ini bukan tampa alasan karena menurut kami 

kunjungan rumah harus dilaksanakan untuk mengetahui kondisi keluarga 

siswa lebih jauh guna untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

siswa”
49

 

                                                 
49

 Deni Narmili (Guru Pembimbing SMKN 1 Kepahiang), Wawancara Tanggal 12 

Juni 2018 
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Selain itu juga kecakapan dan latar belakang pendidikan seorang 

guru BK sangatlah mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan kunjungan 

rumah, guru BK haruslah guru yang berlatar belakang pendidikan 

bimbingan dan konseling karena dalam pelaksanaan bimbingan dan 

konseling terutama kunjungan rumah harus berdasarkan teori dan 

prosedurnya. Jadi, kalau dilaksanakan oleh guru bukan berlatar belakang 

pendidikan bimbingan dan konseling, kegiatan bimbingan dan konseling 

terutama tentang pelaksanaan kunjung rumah hanya sia-sia saja. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru BK SMK Negeri 1 Kepahiang 

“pencapaian keberhasilan pelaksanaan kunjungan rumah ini sebenarnya 

kami laksanakan sesuai dengan teori dan prosedurnya saja, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, analisi hasil evaluasi, tindak lanjut 

sampai dengan laporan. Dan juga materi yang disampaikan pada saat 

kunjungan rumah sesuai dengan topic permasalahannya dan tidak 

berbelit-belit”
50

 

Kefektipan kunjungan rumah yang dilaksanakan di SMK Negeri 

1 Kepahiang ini juga diperkuat oleh pernyataan kepala SMK Negeri 1 

Kepahiang, “Saya sudah hampir dua tahun Di tempatkan di SMK Negeri 

1 Kepahiang, setiap awal semester sama seperti guru mata pelajaran yang 

lain, guru BK  juga selalu menyerahkan program-programnya terutama 

                                                 
50

 Nadia Husnita, (Guru Pembimbing SMK Negeri 1 Kepahiang) Wawancara 12 Juni 

2018 
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kegiatan kunjungan dan juga memberikan laporan setelah 

dilaksanakannya kunjungan rumah. Saya sangat merespon positif 

kegiatan kunjungan rumah ini karena efektivitas kunjungan sangat 

membantu permasalahan-permasalahan siswa yang ada, bentuk dukungan 

dari pihak sekolah terhadap kegiatan ini seperti melengkapi fasilitas 

bimbingan dan konseling, pengadaan untuk transportasi guru BK setiap 

kali melaksanakan kunjungan rumah. dan juga mengikutsertakan guru-

guru BK dalam pelatihan-pelatihan ataupun workshop untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya”
51

  

C. Pembahasan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian peneliti mengenai efektivitas 

kunjungan rumah dalam membantu menyelesaikan permasalahan siswa di 

SMK Negeri 1 Kepahiang, dan telah dijabarkan dalam pembahasan 

sebelumnya ada beberapa peneliti kritisi meskipun secara keseluruhan 

kegiatan kunjungan rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang sudah sangat 

efektif, yaitu mengenai: 

1. Permasalahan siswa yang menuntut guru BK untuk 

melaksanakan kunjungan rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang 

a. Remaja merupakan masa transisi antara peringkat kanak-kanak dan 

dewasa, masa remaja juga dibagi menjadi remaja awal, remaja 

                                                 
51

 Haryono(Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kepahiang), Wawancara Tanggal, 12 Juni 

2018 
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pertengahan dan remaja akhir. Remaja awal yaitu pada usia 10-14 

tahun, remaja pertengahan 15-18 tahun, dan remaja akhir 18-20 

tahun. Pada saat masa SMA merupakan masa remaja pertengahan, 

pada masa ini anak-anak sering menginginkan kebebasan dan 

mencari jati dirinya, hal ini terkadang membuat remaja bertindak 

tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka perlu kerjasama yang 

baik antara orang tua dengan pihak sekolah terutama guru BK 

sehingga dapat memberikan  perhatian dan bimbingan yang lebih 

agar sikap dan prilaku anak bisa diarahkan kelebih baik. 

b. Suka membuat keributan dan bergaul dengan sekelompok siswa 

yang nakal adalah wujud dari prilaku remaja yang ingin diakui 

dalam kelompoknya, karena pada periode ini anak-anak adalah 

berada pada usia berkelompok, suatu masa dimana perhatian utama 

anak tertuju pada keinginan diterima oleh teman-teman sebayanya 

sebagai anggota kelompok, terutama kelompok yang bergengsi 

dalam pandangan teman-temannya. Oleh karena itu anak ingin 

menyesuaikan dengan standar yang disetujui kelompok dalam 

penampilan, berbicara, dan prilaku. 

c. Siswa yang jarang masuk disaat jam pelajaran berlangsung tentu 

bukan hnaya berdampak pada kehadirannya saja namun juga 

berdampak kepada pengusaan materi pelajaran. Karena sering tidak 
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mengikuti pelajaran maka siswa tersebut semakin tidak mengerti 

dan berimbas pada nilai-nilai raport yang tidak mencapai KKM. 

Fenomena ini tentu perlu perhatian dan perlakuan yang khusus 

bimbingan dan konseling melalui kegiatan kunjungan rumah. 

2. Pelaksanaan kegiatan kunjungan rumah di SMK Negeri 1 

Kepahiang 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapat hasil 

bahwa dalam pelaksanaan kunjungan rumah yakni guru BK dalam 

mengkomunikasikan kegiatan kunjungan rumah terhadap pihak 

keluarga melalui telepon dan surat pemberitahuan kunjungan rumah 

yang diberitahukan langsung kepada peserta didik maupun dititipkan 

kepada teman peserta didik yang berdekatan rumah. Dalam 

pelaksanaan kunjungan rumah hal yang dilakukan guru BK adalah : 

a. Membuka pertemuan kunjungan rumah. 

b. Melakukan penstrukturan. 

c. Membahas masalah yang dialami oleh peserta didik.  

d. Melengkapi dan mengali data yang dibutuhkan menyangkut peserta 

didik. 

e. Meminta komitmen pihak keluarga dan anggota keluarga lain 

tentang penyelesaian masalah peserta didik. 

f. Melakukan penyimpulan.  
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Sebagaimana yang ditegaskan oleh Prayitno (2004:4) bahwa 

kegiatan dalam kunjungan rumah yakni “bertemu orang tua/wali/anggota 

keluarga lain, membahas permasalahan klien, melengkapi data, 

mengembangkan komitmen orang tua/wali/anggota keluarga lain, 

menyelengarakan konseling keluarga “jika diperlukan atau dimungkinkan 

,merekam dan menyimpulkan hasil kegiatan”.   

 Dalam kegiatan kunjungan rumah guru BK melaksanakan sesuai 

dengan prosedur pelaksanaan kunjungan rumah maka guru pembimbing 

akan dapat melengkapi data dan mengali berbagai informasi menyangkut 

siswa dari pihak keluarga. Hal ini akan memberikan kemudahan guru BK 

dalam menangani masalah siswa dan dapat menjalin kerja sama dengan 

pihak keluarga dalam penyelesaian masalah siswa di sekolah. 

3. Efektivitas kunjungan rumah dalam membantu menyelesaikan 

masalah siswa di SMK Negeri 1 Kepahiang   

Permasalahan siswa yang ada di SMK Negeri 1 Kepahiang 

mempunyai berbagai permasalahan, baik siswa yang merokok, 

perkelahian, sering membolos dan tidak masuk sekolah dalam waktu 

yng lama maupun kesulitan dalam belajar. Namun, dalam kegiatan 

bimbingan dan konseling terutama kegiatan kunjungan rumah di SMK 

Negeri 1 Kepahiang permasalahan siswa tersebut bisa terentaskan 

dengan baik. Hal ini bisa terlihat dari perubahan kebiasaan maupun 
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tingkah laku siswa semakin hari kearah yang lebih baik. Dan juga 

setelah dilakukan kunjungan rumah orang tua lebih memperhatikan 

keberadaan anaknya di sekolah dengan menjalin kerja sama yang baik 

dengan pihak sekolah untuk perubahan siswa kearah yang lebih baik. 

Bentuk perubahan yang paling konkrit setelah dilakukan kunjungan 

rumah mulai dari perencanaan sampai dengan tindak lanjut itu bisa 

terlihat dari nilai raport siswa yang awalnya mendapatkan nilai-nilai di 

bawah KKM setelah dilakukan kunjungan rumah siswa yang 

mengalami masalah mencapai nilai memenuhi syarat KKM, dan juga 

sering membolos dan tidak masuk sekolah dalam kurun waktu yang 

cukup mulai terlihat semakin rajin kesekolah, siswa yang sering 

merokok di sekolah juga berangsur-angsur mengurangi kebiasaan 

merokoknya begitu juga yang sering berkelahi dan membuat onar 

mulai berangsur-angsur lebih berprilaku layaknya seorang iswa yang  

Kefektifan dari kegiatan kunjungan rumah tentu tidak lepas dari 

kinerja guru BK itu sendiri dan juga dukungan dari segala pihak 

terkait. Baik dukungan dari pihak sekolah, maupun dukungan dari 

orang tua atau anggota keluarga siswa, dan hal yang terpenting adalah 

keinginan siswa itu sendiri untuk berubah lebih baik. Kegiatan 

kunjungan rumah yang dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan 

prosedurnya dari mulai perencananaan, pelaksanaan, evaluasi, analisis 
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evaluasi, tindak lanjut sampai dengan pembuatan laporan kegiatan 

kunjungan rumah tentu akan mebuahkan hasil dari kunjungan yang 

lebih efektif dalam pengentasan masalah siswa, meskipun terkadang 

ada kendala-kendala yang tidak begitu berarti  misalkan susah 

mencocokkan waktu kepada orang tua siswa, dan juga pemahaman 

orang tua yang masih kurang mengenai kunjungan rumah dan 

sebagainya. Hal itu bisa ditolerin dengan memberikan pemahaman 

secara berkesinambungan kepada orang tua siswa. 

Keefektifan kegiatan bimbingan dan konseling terutama kegiatan 

kunjungan rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang  ditangani oleh 2 orang 

guru BK yang mana keduanya mempunyai latar belakang pendidikan 

bimbingan dan konseling hal ini menambah nilai plus untuk kefektipan 

kegiatan bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 Kepahiang 

terutama kegiatan kunjungan rumah. Sesuai dengan Permendiknas No. 

16 Tahun 2009, tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka 

Kreditnya .yang menyebutkan konselor juga sebagai guru, menangani 

150 siswa. Hal ini ditetapkan bukan tampa alasan yang tepat karena 

dengan menangani 150 siswa lebih mempermudah guru BK dalam 

menangani masalah-masalah siswa secara maksimal dan lebih 

terkontrol. Di SMK Negeri 1 Kepahiang memiliki dua orang guru BK 

yang mempunyai latar belakang pendidikan Bimbingan dan Konseling, 
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dengan jumlah siswa 209 orang tentunya sangat-sangat terkontrol 

dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan pada bab-

bab terdahulu, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Permasalah siswa yang menuntut guru BK untuk melaksanakan 

kegiatan kunjungan rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang merupakan 

permasalahan siswa yang mempunyai hubungan erat dengan keluarga. 

Misalkan permasalahan siswa yang kedapatan merokok di sekolah, 

sering membolos dan tidak masuk sekolah tampa keterangan, sering 

berkelahi, maupun kesulitan dalam belajar.  

2. Pelaksanaan kunjungan rumah di SMK Negeri 1 Kepahiang sudah 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah baik dari perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, analisis evaluasi tindak lanjut sampai dengan 

laporan kegiatan kunjungan rumah.  

3. Kegiatan kunjungan rumah yang dilakukan oleh guru BK yang sudah 

dilaksanakan sesuai dengan prosesur ilmiah yang ada memberi 

kemudahan guru BK dalam mengali informasi-informasi dan juga 

data-data yang penting mengenai kehidupan siswa sehari-harinya dan 

juga bisa menjalin kerja sama yang baik dengan keluarga siswa tentu 

semua ini sangat berdampak positip terentaskan masalah yang sedang 
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dihadapi siswa. Selain itu juga pelaksanaan bimbingan dan konseling 

di SMK Negeri 1 Kepahiang terutama kegiatan kunjungan rumah 

ditangani oleh 2 orang guru BK yang berkompeten karena mempunyai 

latar belakang pendidikan bimbingan dan konseling. Sesuai dengan 

Permendiknas No. 16 Tahun 2009, tentang Jabatan Fungsional Guru 

dan Angka Kreditnya .yang menyebutkan konselor juga sebagai guru, 

menangani 150 siswa. SMK Negeri 1 Kepahiang mempunyai  2 orang 

guru BK dan dengan jumlah siswa 209 orang tentu pelayanan 

bimbingan dan konseling terutama kegiatan kunjungan rumah di SMK 

Negeri 1 Kepahiang bisa terlaksana semaksimal mungkin dan lebih 

efektif. 

B.  Saran 

Setelah melaksanakan penelitian tentang efektivitas kunjungan 

rumah dalam membantu menyelesaikan masalah siswa di SMK Negeri 1 

Kepahiang , penulis menyarankan sebagai berikut :  

1. Kepada guru BK hendaklah selalu berkoordinasi dengan pihak sekolah 

mengenai kebutuhan-kebutuhan dalam melaksanakan kegiatan 

bimbingan dan konseling terhadap siswa. Jangan pernah merasa puas 

dengan hasil yang dicapai sekarang karena dalam pelaksanaan 

kegiatan bimbingan dan konseling terutama kegiatan kunjungan rumah 
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perlu adanya evaluasi-evaluasi supaya yang sekarang sudah baik 

menjadi lebih baik lagi. 

2. Kepada wali kelas hendaklah selalu memberikan perhatian khusus 

kepada siswa asuhnya baik siswa yang bermasalah maupun siswa yang 

mempunyai prestasi.  

3. Kepada kepala sekolah hendaklah lebih melengkapi fasilitas sarana 

dan prasarana pendukung kegiatan bimbingan dan konseling di 

sekolah. Dan juga memberikan sedikit perhatian kepada guru BK 

mengenai kesejahteraan dalam melaksanakan kegiatan bimbingan dan 

konseling terutama pada kegiatan kunjungan rumah. Karena kegiatan 

kunjungan rumah terkadang dilaksanakan di luar jam kerja, hal ini 

tentu menyita banyak waktu dan tenaga guru BK. Semua ini demi 

terlaksananya kegiatan bimbingan dan konseling terutama kegiatan 

kunjungan rumah semakin efektif.  

4. Kepada siswa SMK Negeri 1 Kepahiang agar selalu meningkatkan 

kedisiplinan dan motivasi untuk belajar baik disekolah maupun 

dirumah serta menjaga nama baik priadi, orang tua maupun sekolah. 

Kita merasa bangga menjadi siswa SMK Negeri 1 Kepahiang, karena 

SMK Bisa. 
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